library.uns.ac.id digilib.uns.acfh%2

BAB IV.HASIL DAN PEMBAHASAN

Ada tiga sub kajian terintegrasi yang mengisi dan membentuk Bab IV hasil dan
pembahasan ini, yaitu (1) Model Ekonomi Rumah Tangga Petani Padi Bertransformasi; (2)
Kesempatan Kerja dan Niat Petani Meninggalkan Sektor Pertanian; dan (3) Faktor-faktor
Transformasi Ekonomi Rumah Tangga dan Niat Petani Meninggalkan Sektor Pertanian. Isi
sub kajian merupakan pendalaman topik disertasi sesuai dengan lingkup tujuan penelitian.

Sebagai konsekuensi atas luaran disertasi berbasis jurnal, maka sebagian kagjian disusun

S

menjadi manuskrip untuk publika

Konsep transforma

konsep transformasi ekonomiy rtimah {fanggadBe: 0. pAdia tingkat perekonomian mikro.
Hubungan konsep kedua o wtérseblt menunjukkan relevans mempelgjari
ekonomi rumah tangga petani (farm household) untuk melengkapi kajian transformasi
ekonomi rumah tangga petani. Perkembangan jumlah rumah tangga petani di Indonesia
menarik untuk dicermati.

Sensus Pertanian 2003 menunjukkan masalah empiris krusial, yakni Rumah Tangga
Petani (RTP) semula berjumlah 31,23 juta RTP menurun menjadi 26,13 juta RTP atau
turun 16,3 persen selama sepuluh tahun (Badan Pusat Statistik, 2014). Sebaliknya, jumlah
tenaga kerja di sektor non pertanian terus meningkat, seperti di sektor industri dari 14.21
juta jiwa pada 2012 menjadi 14.78 juta jiwa pada 2013 (Bappenas, 2014). Fenomena
menurunnya jumlah RTP dan meningkatnya jumlah tenaga kerja sektor non pertanian
mencerminkan berlangsungnya transformasi struktural atau transformasi ekonomi rumah

tangga petani.
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Peneliti berpendapat bahwa transformasi ekonomi rumah tangga petani akan terus
berjalan sehingga tidak logis dihentikan, oleh karena itu diperlukan sinergi dan kolaborasi
semua pemangku kepentingan pembangunan pertanian untuk berupaya mengendalikan
jalannyatransformasi ke arah yang tidak merugikan, seperti terlantarnya sektor pertanian.
Pandangan (Dedehouanou et al., 2018; Wang et al., 2017) memiliki esens yang sama
dengan pendapat peneliti bahwa transformasi petani ke pekerjaan non pertanian adalah
positif sgjauh tidak berdampak negatif seperti menurunnya kesejahteraan petani atau sektor
pertanian terlantar akibat kekurangan sumberdaya pengelola.

Menurut Nakajima (201 rumahr@Enggaspe ani,a0alah satu unit kelembagaan yang
mengambil keputusan p oduks pertanian, .onsums curahan kerja, dan reproduksi.

‘ g n/
Rumah tangga petan| d panda QW @ﬂ KEesatuia

unit ek conomi, mempunyai tujuan

a ‘ dimiliki. Sebagai unit
tu1 uan%.gan ;5- erbatasan sumberdaya.
peftanian maupun penentuan jenis-

N, _‘;J- komersial, atau

1‘*_ konsumsi sebagai satu kesatuan
-.; eluarga Model ekonomi rumah

dengan memprioritaskan pen gu "

tangga ini menggunakan sejuml asumsi: kepuasan rumah tangga dalam
mengkonsumsi tidak hanya ditentukan oleh barang dan jasa yang diperoleh di pasar, tetapi
juga ditentukan oleh berbagai komoditas yang diproduksi rumah tangga;, (2) unsur
kepuasan tidak hanya barang dan jasa, namun termasuk waktu; (3) waktu dan barang atau
jasa dapat digunakan sebagai faktor produksi dalam aktivitas produksi rumah tangga; dan
(4) rumah tangga bertindak sebagai produsen sekaligus konsumen. Becker (1976)
menyebutkan bahwa peningkatan tingkat upah akan mengurangi rasio penggunaan waktu
untuk menghasilkan berbagai barang. Alokasi waktu untuk setiap kegiatan rumah
tangga tidak sgja ditentukan oleh tingkat upah, tetapi juga oleh faktor -faktor lain
seperti harga input. Beberapa asums yang dipakai dalam teori ekonomi rumah tangga
adalah: (1) Waktu dan barang atau jasa merupakan unsur kepuasan; (2) Waktu dan barang
atau jasa dapat dipakai sebagai input dalam fungsi produksi rumah tangga; dan (3) Rumah
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tangga selain bertindak sebagai konsumen juga sebagai produsen. Rumah tangga dalam
memaksimalkan kepuasan tersebut dibatasi kendala produksi, waktu, dan pendapatan.
Pada formulasi Becker (1976) tidak terlihat perbedaan antarawaktu luang dan
waktu bekerja di rumah tangga. Menurut Gronau (1977) teori tersebut tidak secara
eksplisit membahas produkss rumah tangga. Gronau (1977) berpendapat bahwa
terhapusnya waktu kerja di rumah tangga disebabkan oleh kesulitan praktis dalam
membedakan antara pekerjaan rumah tangga (work at home) atau waktu luang (leisure)
dengan asumsi bahwa perilaku rumah tangga untuk kegiatan rumah tangga dan waktu
luang bereaks sama terhad peruba ‘ gkungan,, Oleh karena itu, Gronau (1977)
memisahkan secara ekspll { antara waktu Iuang-an ':_; bekerja di rumah tangga.

Agrlcultural Hous#l o"‘ MWi 3

menyimpulkan bahwa: (1) 'S \

karena subsidi pupuk dihapus; (2) ebi j aker k fa kan harga padi berdampak cukup besar
terhadap penyerapan tenaga kerja; dan (3) Dampak kebijakan harga padi lebih efektif
daripada kebijakan subsidi pupuk.

Darimaani (2006) meneliti Rumah Tangga Tani dan Perlindungan Industri Beras di
Ghana. Hasil penelitian melaporkan bahwa pangan menjadi sorotan penting bagi negara-
negara berkembang. Pangan merupakan aspek sangat penting bagi kesejahteraan manusia.
Jenis pangan sangat penting, pertama adalah beras dan kedua terpenting gandum dalam hal
preferensi dan jumlah yang dikonsumsi. Findeis et al. (2003) meneliti Unit Firma Rumah
Tangga Tani: Penyesuaian untuk Perubahan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rumah
tangga tani di negara berkembang dan di negara maju saat ini dihadapkan pada masalah
yang cukup kompleks, terutama mengenai kehidupan sehari-hari dan strategi menghadapi
masalah. Tokle (1988) melakukan penelitian dengan judul Analisis Ekonometri pada
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Ketersediaan Tenaga Kerja dan Pendapatan Rumah Tangga: Rumah Tangga Tani dan Non-
tani di Daerah Pinggiran Amerika Serikat, 1978-82. Temuan penelitian menunjukkan
partisipasi tenaga kerja dari para pasangan suami istri saling berhubungan. Cara yang tepat
menyimpulkan model ini adalah dengan menghitung kesetaraan antara suami dan istri.
Khasanah ilmu pengetahuan tentang rumah tangga pertanian yang telah diuraikan di atas
menggambarkan kompleksitas fenomena, kegiatan ekonomi, budaya, dan pengambilan
keputusan ekonomi rumah tangga pertanian. Masing-masing variabel yang terlibat tidak

berdiri sendiri, melainkan saling berhubungan dan saling menentukan. Berdasarkan

fenomena ekonomi rumah ."" sperfariansterse maka perlu dilakukan kajian

hubungan antara n-\ s, a ( I8l rumah tangga petani.
A.12. Metode - ,_
' h , dan rumah tangga petani
(multistage sampling).

bertahap, mulai dari

0 /
: di Jawa Timur, mulai daerah

Kabupaten, Kecamatan, dan DesVinCeWhan secara bertingkat. Tahap kedua,

menentukan populasi di masing-masing desa atau kelurahan. Tahap ketiga menentukan

jumlah atau ukuran RTP contoh dan cara mengambilnya di masing-masing desa atau
kelurahan terpilih.

Penentuan tempat, daerah atau lokasi penelitian dilakukan secara sengaja (purposive
method) dengan pertimbangan:

1) Daerah penelitian adalah tempat tinggal mayoritas petani padi (objek penelitian).
Dipilihnya RTP padi sebagai objek penelitian dengan dasar berpikir bahwa dalam
perspektif sejarah perkembangan pertanian, mayoritas petani di Pulau Jawa adalah
petani padi. Dengan demikian di daerah dengan kondisi tersebut terdapat banyak petani;

2) Daerah penelitian memiliki jumlah RTP menurun, sedangkan jumlah industri meningkat

(transformasi). Pertimbangan tersebut sebagai konsekuensi adanya proses transformasi
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ekonomi rumah tangga petani dengan keputusan akhir menekuni pertanian,
merangkap/ganda, atau niat meninggalkan pertanian;

3) Daerah yang dipilih terdapat objek penelitian, yaitu penduduk bermata pencaharian
ganda/rangkap pertanian dan non pertanian (industri) yang relatif banyak dibandingkan
dengan daerah lain yang setingkat. Data sekunder tentang penduduk
bermatapencaharian ganda petani dan non petani sulit diperoleh atau tidak ada. Oleh
karena itu, digunakan pendekatan daerah penelitian memiliki jumlah RTP menurun,

sedangkan jumlah industri meningkat (transformas)

dan jumiah rumah t;
(BPS,2015); |
b. Daerah Kabupat

mMigh industri terbanyak (Tabel 3.1. Jumiah
Rumah Tangga Petani dan Industri di Kabupaten Pasuruan). Oleh karena itu,

sektor pertanian CenderUng u

Kecamatan Bangil dipilih sebagai lokasi penelitian.

d. Desa/Kelurahan di Kecamatan Bangil dengan jumlah penduduk yang bekerja di sektor
pertanian dan penduduk yang bekerja di sektor non pertanian relatif banyak (Komposisi
Jumlah Penduduk Menurut Mata Pencaharian Pertanian dan Non Pertanian di
Kecamatan Bangil Tahun 2016) adalah Kelurahan Kolursari, Kelurahan Dermo,
Kelurahan Kalirgjo, Desa Masangan, Desa Manaruwi dan Desa Tambakan. Oleh karena
itu, desa-desa tersebut terpilih sebagai lokasi penelitian.

Populasi sub kajian ini adalah rumah tangga petani padi (RTP) yang menguasai
lahan (status penguasaan hak milik) dan memiliki sumber pendapatan non
pertanian, baik industri, jasa, atau lainnya (bekerja ganda). Informasi tentang pekerjaan
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ganda ini tidak tersedia dalam data sekunder. Oleh karena itu, sebagai kelengkapan
dasar penentuan populasi, sasmpling, dan lokasi penelitian dilakukan wawancara dengan
key informant Mantri Tani. Berdasarkan keberadaan populasi dan lokasinya, terpilih 6

Desa / Kelurahan lokasi pendlitian, yaitu Kelurahan Kolursari, Kelurahan Dermo,

Kelurahan Kalirgo, Desa Masangan, Desa Manaruwi dan Desa Tambakan. Jumlah
populasi di enam desa tersebut sebanyak 1.188 RTP.

Penentuan jumlah atau ukuran RTP sampel di masing-masing desa terpilih sebesar 60
RTP (kategorl sampel besar) sehingga total contoh di 6 Desa/ Kelurahan di Kecamatan

Biaya Sarana Produksi Usahatafif (BSPU)

BSPU =BBU + BPUU + BPEU......ccoiiiiiiii e e (3)
4. Pendapatan Usahatani (PDU)

= IO = W =] U OO (4)
5. Pendapatan Non Pertanian (PDNP)

PDNP = bg + biPDU + boTCKNP + D3BP + o...cecieiiicinienieeceeceese e (5)

Parameter dugaan yang diharapkan: b1, <0; bz, b3>0
6. Pendapatan Rumah Tangga (PDRT)

PDRT = PDUTP + PDNP.....c.oiiiiiicieieiees e s (6)
7. Tota Curahan Kerja Usahatani (TCKU)
TCKU = Co + CILLU + CoPDRT + H3uceieeieeeeseeseeieeeseeeseessesse s sesssss s ssesnenns (7)

Parameter dugaan yang diharapkan: c1 >0;c2 <0



library.uns.ac.id digilib.uns.ac:.'1(218

8.

10.

11.

Total Curahan Kerja pada Kegiatan Non Pertanian (TCKNP)

TCKNP=do + thLLU + doTCKU + 03I TKK + Haerreerrereeeseieeeeieeeiesesseeseesseenneens (8)
Parameter dugaan yang diharapkan: di, d><0; dz >0

Pengeluaran Pangan (PP)

PP=¢e + ePDRT+ &JART + EPNP + Us..cociciiiciicieceecieee et 9
Parameter dugaan yang diharapkan: e, &2 > 0; e3<0

Pengeluaran Non Pangan (PNP)

PNP = fg + fiPDRT + f2JAS + F3TPDH Hbeeueueeeeseereeeeeseeseeeeeseeseseeeseessesseseessessesees (10)
Parameter dugaan yang diha
Pengeluaran Total Rumah Tangga (PTRT)

PTRT = PP +4PNPR...0 %@& ........................................... (11)

PU

BPU

PDU

PDNP

PDRT

TCKU

TCKNP

PP = Pengel uaran P

PNP = Pengeluaran Non Pangan (Rp/tahun)

PTRT = Pengeluaran Total Rumah Tangga (Rp/tahun)
LLU = Luas Lahan Usahatani (ha)

BBU = Biaya Benih Usahatani (Rp/tahun)

BPUU = Biaya Pupuk Usahatani (Rp/tahun)

BPEU = Biaya Pestisida Usahatani (Rp/tahun)

BSPU = Biaya Sarana Produksi Usahatani (Rp/tahun)
BTKU = Biaya Tenaga K erja Usahatani (Rp/tahun)
BLU = Biaya Lainnya Usahatani (Rp/tahun)

BP = Biaya Pendidikan (Rp/tahun)

JTKK = Jumlah Tenaga Kerja Keluarga (orang)
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JART = Jumlah Anggota Rumah Tangga (orang)
JAS = Jumlah Anak Sekolah (orang)
TPD = Tingkat Pendidikan (tahun)

Pendugaan model ekonomi rumah tangga petani menggunakan analisis dalam bentuk
persamaan simultan. Mengawali pendugaan model, dilakukan identifikasi model untuk
mengetahui metode pendugaan model yang tepat (Koutsoyiannis, 1978). Rumus uji
identifikasi model menurut order condition adalah : (K-M) > (G-1). Notasi K adalah
jumlah variabel endogen dan pr pined d model, M adalah jumlah variabel

endogen dan eksogen dalam?Sel i persamaan, dan G & elah jumlah seluruh persamaan.

Kriteria identifikas ---L:_-: s maka persamaan dalam model

dikatakan exactly ide dalam model dikatakan
unidentified. Jika (K _ dalam model dikatakan
overidentified ~

Berdasarkan %lfil%‘dan end ‘. ‘i dan terbagi
ke dalam 6 Persam ; Penidapatan Non Pertanian,
Total Curahan Kerj er@pada Kegiatan Non Pertanian,
Pengeluaran Pangan d | dahS.F ersamaan I dentitas (Biaya
Produksi Usahatani, Biaya Usahatani, Pendapatan
Rumah Tangga dan Pengeluara d), dengan K = 22, M =11, dan G=

11, maka (K-M) > (G-1) sehi ngga model adalah overidentified. Dengan demikian
parameternya dapat diduga. Pendugaan parameter yang digunakan adalah metode Two
Sage Least Squares (2SLS). Pengolahan data dilakukan dengan software Eviews 9.
A.1.3. Hasil dan Pembahasan

Ekonomi rumah tangga petani bermata pencaharian ganda pertanian dan non pertanian
memperoleh dan menggunakan pendapatan secara komplemen, tidak dialokasikan terpisah
secara ekspilisit. Contohnya, aliran biaya dan pendapatan usahatani dicampur dengan airan
biaya dan pendapatan bekerja di sektor non pertanian. Begitu pula penggunaan tenaga kerja
rumah tangga, produksi, dan konsumsi rumah tangga petani berlangsung saling

berhubungan. Uraian berikut ini menjelaskan kontribusi pendapatan pertanian dan non
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pertanian serta hubungan antara penggunaan tenaga kerja, produksi, dan konsumsi rumah
tangga petani.
1). Kontribusi Pendapatan Pertanian dan Non Pertanian terhadap Pendapatan Rumah
Tangga Petani Padi
Kontribusi pendapatan menggambarkan daya dukung pertanian dan non pertanian
terhadap pendapatan rumah tangga petani. Pendalaman kajian kontribusi pendapatan
pertanian dan non pertanian terhadap pendapatan rumah tangga ditampilkan di Tabel 4.1.

Tabel 4.1. Kontribusi Pendapatan Sektor Pertanian dan Non Pertanian
terhadap Pendapatan Rumah Tangga Petani Padli

No

A

1

2.

3.

4,

5.

6.

7.

B

1

2

3

4

5

6 Kuli Bangunan 3,20
7 Penjahit/border 2,94
8 Satpam 1,08
9 Pengrajin/Emas 0,50
10 Angkutan 1,93
11 Persewaan alat pesta 0,20
12 Bengkel Motor 0,35

Sumber : Data Primer, 2017
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Tampak bahwa kontribusi pendapatan sektor non pertanian (76,13 %) terhadap
pendapatan rumah tangga petani jauh lebih dominan daripada sektor pertanian (23,87 %).
Interpretasinya, sektor non pertanian menjadi andalan bagi pemenuhan kebutuhan ekonomi
rumah tangga petani. Seperti halnya usahatani padi menjadi andalan petani di sektor
pertanian sebab kontribusi pendapatan usahatani padi terhadap pendapatan rumah tangga
petani tampak dominan dibandingkan dengan usahatani tanaman lainnya dalam pola tanam
yang ada. Padi masih merupakan budidaya andalan sektor pertanian yang berlangsung
turun-temurun.  Pada masa mendatang, hal yang mungkin terjadi adalah eksistensi

éemakin tua usia pet: | = in berkurang kemampuan fisik

e, ] "iz’
Nl a@w&p@m minat e
erja ,-1 @strl mplikasinya, agroindustri

'1-. -‘, arakat m '

Tingginya kontribusi pag 0 bahwa keahlian entrepreneurship
rumah tangga petani mampu menghasilkan imbalan pendapatan yang memadai. Begitu
juga rumah tangga petani yang melakukan kegiatan di sektor non pertanian manufaktur
mampu menghasilkan imbalan pendapatan yang memadai. Sejalan dengan penelitian
disertasi ini, Rochaeni dan Lokollo (2016) melaporkan hasil penelitian di Keurahan
Setugede Bogor Jawa Barat bahwa kontribus pendapatan rumah tangga petani dari
usahatani padi sebesar 27,32 % sementara kontribusi pendapatan sektor pertanian dalam
penelitian disertasi ini sebesar 23,87 %, sedangkan kontribusi non usahatani sebesar 76,13
% sementara kontribusi pendapatan sektor non pertanian dalam penelitian disertasi ini
sebesar 78,44 %. Secara logika, peran sektor non pertanian akan semakin besar, saat
generas muda pertanian tidak mau mengelola usahatani sementara generasi tua telah

meninggalkan pertanian. Rata-rata usia generasi tua saat penelitian ini adalah 49 tahun.
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Jika petani generasi tua meninggalkan sektor pertanian pada rata-rata usia 65 tahun, maka
16 tahun mendatang sektor pertanian terancam kurang terkelola dengan baik. Implikasinya,
tiga kali pembangunan pertanian lima tahunan haruslah ada program-program
pembangunan yang lebih memperhatikan pengendalian proses transformasi ekonomi rumah
tangga petani.

Norfahmi (2017) menunjukkan kegiatan non pertanian berperan penting bagi
perekonomian perdesaan di Kabupaten Sigi terutama rumah tangga petani padi. Perannya

tidak hanya dalam kontribusi pendapatan tetapl juga alokasi curahan kerja rumah tangga

peteni. Fridayanti (2043 ALl
warga cenderung lebify berg%pada I*.»‘j.’

kaya di daerah perke
kebutuhan ekonomi
strategi survival. -

56.62 %), sedangkan dari non usahatani
kelapa sawit berasal dari luar usahatani (17.26 %), kebun karet (14,07 %), lahan pangan
(11,25 %) dan usaha ternak (1,57 %). Perbedaan tersebut disebabkan oleh kemampuan
daya dukung sektor pertanian andalan kelapa sawit yang cukup besar.

dari usahatani tanaman perkeban

2). Hubungan Tenaga Kerja, Produksi, dan Konsumsi Rumah Tangga Petani Padi

Alokasi penggunaan tenaga kerja, produksi, dan konsums rumah tangga petani
secara Simultan tergambarkan dalam model ekonomi rumah tangga petani. Model ini berisi
6 persamaan struktural. Tabel 4.2 menampilkan hasil uji statistik model ekonomi rumah
tangga petani padi di Kecamatan Bangil Kabupaten Pasuruan.

Sebelum hasil model pendugaan (estimation) digunakan untuk proses analisis maka
perlu diketahui terlebih dahulu apakah secara statistik model tersebut layak (Goodnes of
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Fit) untuk menduga model ekonomi rumah tangga petani padi. Dasar kelayakan model
menggunakan uji F hitung; uji t hitung; dan Koefisien Determinasi (R?).

Masing-masing model persamaan (Tabel 4.2) total curahan kerja usahatani
tanaman padi, produks usahatani tanaman padi, total curahan kerja pada kegiatan non
pertanian, pendapatan non pertanian, pengeluaran pangan dan pengeluaran non pangan
memiliki nilai F hitung masing-masing secara berurutan sebesar 50,99; 63,31, 61,32; 40,72;
31,36 dan 22,98 yang signifikan pada taraf o = 1 persen (%). Hal ini menunjukkan bahwa

seluruh variabel bebas (independent variable) pada masing-masing persamaan secara

Tabel 4.2. Hasil Uji Statistik

‘ Model Ekonomi Rumah T joa Petanl Padl di Kecamatan
Bangil Kabupate % ank

No. | Persamaan Uji t R?
1 Penerimaan Usah
Intersep € ; 32 : 3 6.13 88.61
Luas Lahan Uss L ! 1 12.22%**
Biaya Benih Us [ 5 = 3.48**
Biaya Pupuk Us 1.74*
Biaya Pestisida 5.36***
Total  Curahany 6.75%**
(TCKU) %
2 | Pendapatan Non Per m"
Intersep AP 63,31*** | 3.17
Pendapatan Usahatani (PDU) & % | 0. 1.41" 87.13
Total Curahan Kerja Non Pertanian 65612 60 48.18***
(TCKNP)
Biaya Pendidikan (BP) 0.36 1.35™
3 Total Curahan Kerja Usahatani
(TCKU)
Intersep 10.8927 61,32*** | 1.48 67.53
Luas Lahan Usahatani (LLU) 166.37 23.27***
Pendapatan Rumah Tangga (PDRT) 0.000002 1.76%**
4 Total Curahan Kerja pada
Kegiatan Non Pertanian (TCKNP)
Intersep 239.65 40,72*** | 528 55.55
Luas Lahan Usahatani (LLU) 152.62 2.74***
Tota Curahan Kerja Usahatani | -0.11 -0.41"™
(TCKU)
Jumlah Tenaga Kerja Keluarga| 224.14 10.51***
(JTKK)
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Tabel 4.2. Lanjutan

digilib.uns.acif*

No. | Persamaan Koefisien | Uji F Uji t R?
5 Pengeluaran Pangan (PP)
Intersep 6981491 | 31,36*** | 6.95 67.55
Pendapatan Rumah Tangga (PDRT) | 0.0001 0.02***
Jumlah Anggota Rumah Tangga | 367863.1 1.67*
(JART)
Pengeluaran Non Pangan (PNP) 0.96 13.58***
6 Pengeluaran Non Pangan (PNP)
Intersep s o 22,98*** | 13.01 56.22
Pendapatan Rumah Tal gga (PDRT) 3.55%**
Jumlah Anak Sekolah 5,25 * *
Tingkat Pendidi 3.58***
Sumber Data: Analigis
K eterangan:
*** = signifikan pada taraf fe=1 % 10 %
** = signifikan pada % £
atani tanaman padi,

kegiatan non pertanian,
an non pangan memiliki nilai
; dan 56,22 %. Secara

% dan 2 persamaan mencapai lebih besar 80 %. Artinya, spesifikasi variabel relatif tepat
sehingga variabel bebas yang dimasukkan dalam masing-masing persamaan regresi mampu
menjelaskan keragaman variabel tidak bebasnya pada masing-masing persamaan sebesar
nilai R?nya.

Variabel bebas pada persamaan simultan model ekonomi rumah tangga petani, yaitu
persamaan penerimaan usahatani,pendapatan non pertanian, total curahan kerja usahatani,
total curahan kerja pada non pertanian, pengeluaran pangan, dan pengeluaran non pangan
Ada beberapa
koefisien regresi yang tidak signifikan (tanda ns). Secara keseluruhan (6 persamaan) pada

relatif banyak memiliki koefisien regresi yang signifikan (tanda *).

masing-masing persamaan terdapat lebih dari setengah jumlah variabel bebas yang

signifikan. Berdasarkan kriteria goodness of fit disimpulkan bahwa keenam model
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persamaan penduga yang digunakan dalam penelitian ini adalah cocok atau sesuai sebagai
dasar analisis dan pembahasan.

3). Pembahasan Hasil Analisis

Pengaruh variabel bebas terhadap variabel tidak bebas dalam 6 persamaan struktural
pada model ekonomi rumah tangga petani padi di Kecamatan Bangil secara bergantian
dijelaskan berikut ini.

1. Persamaan Penerimaan Usahatani (PU)

PU =3221822 + 16199363 delulgtt*" 7BBUEL: + 0.68 BPU* + 2.76 BPEU***

Hasilpendugaan?’Giperol i Fhitungfsebesr 5099+ signifikan dengan
ta =1 '

Benih Usahatani (BBU)~Biay

lainnya dalam berusahatani (on tarny, PA

walaupun petani memiliki sumber pendapatan non pertanian. Petani umumnya memiliki
pengalaman berusahatani yang memadai, juga ditunjang pengetahuan inovatif hasil
interaksi dalam kelompok tani. Berdasarkan hasil wawancara, petani di daerah penelitian
umumnya rajin mengikuti penyuluhan pertanian dan responsif terhadap anjuran penerapan
teknologi baru, seperti tenologi jgjar legowo pada usahatani padi.

Secaraparsial, variabel LLU berpengaruh positif signifikan terhadap PU, ditunjukkan
oleh tanda positif pada koefisien regresinya (16199363). Signifikans pengaruhnya
terhadap PU ditunjukkan oleh hasil uji t hitung (12.22***) terhadap koefisien regresi pada
taraf o = 1 %. Semakin bertambah luas lahan maka penerimaan usahatani semakin

bertambah atau kenaikan luas lahan 1 ha akan meningkatkan penerimaan usahatani sebesar
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Rp 16.199.363 per tahun. Kebanyakan kepemilikan luas lahan petani adalah 0,2 - 0,5 ha
(254 rumah tangga petani) atau 70,56 %.

Semua variabel bebas berpengaruh positif signifikan terhadap penerimaan usahatani,
interpretasinya, seluruh faktor produks luas lahan, tenaga kerja, dan biaya digunakan
secara intensif. Hal itu ditunjukkan oleh hasil analisis, yaitu semakin tinggi penggunaan
biaya produks masing-masing faktor produksi semakin tinggi pula hasil penerimaan
usahatani (berpengaruh positif signifikan). Pengukuran variabel penerimaan usahatani yang
lebih dari satu komoditas (padi,

semangka, blewah) tersebut dengan satuan
(Rupiah/hektar/tahun) sehinggakoe .

kerja dalam usahatani. aWA & " @
Variabel BBU berpengaru ~ PU, ditunjukkan oleh tanda
positif pada koefisen regresinya (4,27). Signifikans pengaruhnya terhadap PU
ditunjukkan oleh hasil uji t hitung (3,48***) terhadap koefisien regresi pada taraf a = 1 %.
Semakin bertambah BBU maka penerimaan usahatani semakin bertambah atau kenaikan
BBU Rp 1 akan meningkatkan penerimaan usahatani sebesar Rp 4,27 per tahun. Varietas
benih yang digunakan adalah Ciherang. Penggunaan benih telah sesuai dengan
anjuran/rekomendasi teknologi penggunaan benih yang tepat dalam kegiatan usahatani (1
ha dibutuhkan 25 kg benih). Verietas ciherang adalah tahan terhadap hama dan penyakit
sehingga bisa menghasilkan produksi yang baik.
Variabel BPUU berpengaruh positif signifikan terhadap PU, ditunjukkan oleh tanda
positif pada koefisien regresinya (0,68). Signifikans pengaruhnya terhadap PU
ditunjukkan oleh hasil uji t hitung (1,74*) terhadap koefisien regresi pada taraf o = 10 %.
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Semakin bertambah BPUU maka penerimaan usahatani semakin bertambah atau kenaikan
BPUU Rp 100 akan meningkatkan penerimaan usahatani sebesar Rp 68 per tahun. Pupuk
yang digunakan adalah Urea, ZA dan Ponska. Rumah tangga petani di daerah penelitian
menggunakan dosis pupuk sesuai anjuran per 1 hayaitu pupuk Urea 200 kg, Ponska 300 kg
dan ZA 100 kg sehingga menghasilkan produksi usahatani yang baik.

Variabel BPEU berpengaruh positif signifikan terhadap PU, ditunjukkan oleh tanda
positif pada koefisen regresinya (2,76). Signifikans pengaruhnya terhadap PU
ditunjukkan oleh hasil uji t hitung (5,36***) terhadap koefisien regresi padataraf a =1 %.
Semakin bertambah BPEU maka.peiesit fadhmusahiaiani, semakin bertambah atau kenaikan

penyakit segera o g,;fa" terar%fnaka i . _j_;_ merajaléfa sehingd
produksi yang baik.} %N - | =

Hal ini terjadi dengan meningkatnya TCKU maka akan semakin meningkatkan kegiatan
pemeliharaan tanaman sehingga pertumbuhan tanaman memberikan hasil yang baik.

2. Persamaan Pendapatan Non Pertanian (PDNP)

PDNP = 3725096 + 0.06 PDU" + 65612.60 TCKNP*** + 0.36 BP'

Hasil pendugaan diperoleh nilai F-hitung sebesar 63,31*** signifikan dengan
probabilitas 0,0000 pada taraf o = 1 %. Artinya bahwa Pendapatan Usahatani (PDU),
Total Curahan Kerja Non Pertanian TCKNP), dan Biaya Pendidikan (BP) secara bersama-
sama berpengaruh signifikan terhadap Pendapatan Non Pertanian (PDNP). Nilai R?
sebesar 0,8713, mempunyal arti bahwa variabel PDU, TCKNP dan BP secara bersama-
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sama dapat menjelaskan PU sebesar 87,13 persen, sedangkan sisanya (12,87 persen)
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam persamaan.

Secara parsial, variabel PDU tidak berpengaruh signifikan terhadap PDNP,
ditunjukkan oleh hasil uji t hitung (1,41™). Dengan kata lain, tinggi-rendahnya PDU tidak
mengakibatkan tinggi-rendahnya PDNP. Interpretasinya, pendapatan usahatani tidak
berkontribusi terhadap tingkat PDNP. Di daerah penelitian pendapatan non pertanian
merupakan penyumbang utama dalam pendapatan rumah tangga. Pendapatan usahatani

dan pendapatan non pertanian secara kumulatif diarahkan untuk memperkuat ekonomi

tidek dapat sepenuhnya mengan o hidih mereka kepada usahatani, sehingga
berusaha mencari tambahan pendapatan dari pekerjaan luar usahatani. Fenomena ini umum
terjadi di pedesaan negara yang sedang berkembang.

Variabel BP tidak berpengaruh signifikan terhadap PDNP, ditunjukkan oleh hasil uji t
hitung (1,35™). Tinggi-rendahnya BP tidak mengakibatkan tinggi-rendahnya PDNP. Hal ini
disebabkan karena biaya pendidikan pada rumah tangga petani di daerah penelitian tidak
sgja diperoleh dari pendapatan non pertanian melainkan dari pendapatan sektor pertanian
juga. Selainitu, karena kurangnya variasi nila data dasar tentang biaya pendidikan. Hal
ini disebabkan banyak anak-anak petani di daerah penelitian ini sudah tidak melanjutkan
sekolah.
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Interpretasi lainnya adalah tingkat upah tenaga kerja di sektor non pertanian searah
dengan tingkat curahan kerja. Dengan demikian, di daerah penelitian kesempatan kerja
sektor non pertanian umumnya kondusif bagi peningkatan pendapatan petani.

Persamaan pendapatan rumah tangga (PDRT) terlihat bahwa petani yang menggarap
lahan semakin luas, semakin tinggi curahan kerja yang dikorbankan dan diperoleh produksi
semakin tinggi pula. Fenomenaini menunjukkan perilaku petani di daerah penelitian yang
menggarap lahan semakin luas, semakin intesif pula berusahatani dan memperoleh

produks semakin tinggi pula Petani Iahan luas identik dengan petani kaya sehingga

Hasil pendugaan iilingAcbésar 61,32+ signifikan dengan
probabilitas 0,0000 pada taraf o = “ art| nya bahwa Luas Lahan Usahatani (LLU) dan
Pendapatan Rumah Tangga (PDRT) secara bersama-sama berpengaruh signifikan
terhadap Total Curahan Kerja Usahatani (TCKU). Nilai R? sebesar 0,6753, mempunyai
arti bahwa variabel LLU dan PDRT secara bersama-sama dapat menjelaskan TCKU

sebesar 67,53 persen, sedangkan sisanya (32,47 persen) dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak termasuk dalam persamaan.

Variabel LLU berpengaruh positif signifikan terhadap TCKU, ditunjukkan oleh
tanda positif pada koefisien regresinya (166,37). Signifikansi pengaruhnya terhadap
TCKU ditunjukkan oleh hasil uji t hitung (23,27***) terhadap koefisien regresi pada taraf
a = 1 %. Semakin bertambah LLU maka TCKU semakin bertambah atau kenaikan LLU 1
ha akan meningkatkan TCKU sebesar 166.37 HKSP per tahun (ceteris paribus). Semakin
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luas lahan yang digarap petani, semakin besar total curahan kerja yang digunakan untuk
menggarap budidaya tanaman yang diusahakan petani. Ini menunjukkan kondisi empirik
di daerah penelitian bahwa pertama, petani intensif menggunakan faktor produks tenaga
kerja untuk mencapai hasil usahatani yang tinggi. Kedua, penggunaan tenaga kerja yang
intensif tersebut dapat berasal dari sumberdaya tenaga kerja dalam keluarga dan atau
berasal dari sumberdaya tenaga kerja luar keluarga. Apabila petani lebih intensif
menggunakan tenaga kerja luar keluarga, konsekuensinya lebih tinggi pengeluaran untuk
membayar upah tenaga kerja. Ketiga, semakln luas lahan yang digarap semakin intensif

menggunakan tenaga ke”a <kan bahwa petani yang menggarap
lahan semakin |uas memiliki

dipengaruhi oleh pendapatan kerja petani, dan angkatan kerja
petani. Alokas waktu kerja rumah tangga non usahatani padi dipengaruhi  oleh
pendapatan petani diluar usahatani padi dan angkatan Kkerja petani. Pendapatan
rumahtangga petani padi diluar usahatani dipengaruhi oleh curahan kerja petani diluar
usahatani dan curahan kerja petani dalam usahatani. Pengeluaran konsumsi pangan rumah
tangga petani padi dipengaruhi oleh pendapatan total petani, jumlah anggota keluarga
petani, dan investasi pendidikan.

Hasll analisis ekonomi rumah tangga petani daam penelitian ini dan hasil
penelitian sgenis lainnya membuktikan bahwa terjadi hubungan antar variabel dalam
persamaan-persamaan produksi, tenaga kerja, dan konsums atau pengeluaran. Dengan
kata lain, terbukti bahwa keputusan petani bukanlah keputusan tunggal yang hanya

berhubungan dengan satu kegiatan atau bidang, melainkan berhubungan antar bidang
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produksi, tenaga kerja, dan konsumsi.

Variabel PDRT berpengaruh positif signifikan terhadap TCKU, ditunjukkan oleh
tanda positif pada koefisien regresinya (0,000002). Signifikansi pengaruhnya terhadap
TCKU ditunjukkan oleh hasil uji t hitung (1,76***) terhadap koefisien regresi pada taraf a
=1 %. Semakin bertambah PDRT maka TCKU semakin bertambah atau kenaikan PDRT
Rp 1000.000 akan meningkatkan TCKU sebesar 2 HKSP per tahun (ceteris paribus).
Semakin tinggi pendapatan rumah tangga petani, semakin tinggi kemampuan dan
kemauan petani membiayai usahatani, termasuk total curahan kerja yang digunakan

menggarap budidaya tanaman

. jukkan Awbahwa pertama, pendapatan petani
bertransformasi yang bera 1;{” dari sektor pertanlan dan nor pertanian berdampak kondusif
A ganc n"dan non pertanian bertujuan

tangga. Oleh karena

4. Persamaan Total Curahan Kerja pada Kegiatan Non Pertanian (TCKNP)
TCKNP =239.65 + 152.62 LLU*** — 0.11TCKU' + 224.14 JTKK***

Hasil pendugaan diperoleh nilai F-hitung sebesar 40,72*** signifikan dengan
probabilitas 0,0000 pada taraf a = 1 % artinya bahwa Luas Lahan Usahatani (LLU), Total
Curahan Kerja Usahatani (TCKU) dan Jumlah Tenaga Kerja Keluarga (JTKK) secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Total Curahan Kerja pada Kegiatan Non
Pertanian (TCKNP). Nilai R? sebesar 0,5555, mempunyai arti bahwa variabel LLU dan
PDRT secara bersama-sama dapat menjelaskan TCKU sebesar 55,55 persen, sedangkan
sisanya (44,45 persen) dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam
persamaan.

Variabel LLU berpengaruh positif signifikan terhadap Total Curahan Kerja pada
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Kegiatan Non Pertanian (TCKNP), ditunjukkan oleh tanda positif pada koefisien
regresinya (152,62). Signifikansi pengaruhnya terhadap TCKU ditunjukkan oleh hasil uji t
hitung (2,74***) terhadap koefisien regresi pada taraf a = 1 %. Semakin bertambah LLU
maka TCKNP semakin bertambah atau kenaikan LLU 1 ha akan meningkatkan TCKNP
sebesar 152,62 HKSP per tahun. Semakin luas lahan garapan usahatani, petani tetap
mampu mencurahkan tenaganya untuk berusaha di sektor non pertanian. Dengan
melakukan substitusi penggunaan tenaga kerja dalam dan luar keluarga, maka alokasi

curahan kerja pada kegiatan non pertanlan dapat dikelola dengan baik. Dapatlah

curahan kerja pada kegiatan non

Variabel JTKK berpengaruh positif signifikan terhadap Total Curahan Kerja pada
Kegiatan Non Pertanian (TCKNP), ditunjukkan oleh tanda positif pada koefisien
regresinya (224,14). Signifikansi pengaruhnya terhadap JTKK ditunjukkan oleh hasil uji t
hitung (10,51***) terhadap koefisien regresi pada taraf o = 1 %. Semakin bertambah
JTKK maka TCKNP semakin bertambah atau kenaikan JTKK 1 orang akan meningkatkan
TCKNP sebesar 224,14 HKSP per tahun. Hal ini menunjukkan bahwa semakin
banyaknya anggota rumah tangga petani di daerah penelitian ini semakin banyak curahan
kerja pada kegiatan non pertanian. Anggota rumah tangga petani tertarik bekerja di
sektor non pertanian.
5. Persamaan Pengeluaran Pangan (PP)

PP = 6981491 + 0.0001 PDRT***+ 367863.1 JART* + 0.96 PNP***
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Hasil pendugaan diperoleh nilai F-hitung sebesar 31,36*** signifikan dengan
probabilitas 0,0000 pada taraf o = 1 % artinya bahwa Pendapatan Rumah Tangga
(PDRT), Jumlah Anggota Rumah Tangga (JART) dan Pengeluaran Non Pangan (PNP)
secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Pengeluaran Pangan (PP). Nilai R?
sebesar 0,6755, mempunyai arti bahwa variabel LLU dan PDRT secara bersama-sama
dapat menjelaskan TCKU sebesar 67,55 persen, sedangkan sisanya (32,45 persen)
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam persamaan.

Variabel PDRT berpengaruh posmf SIgnlflkan terhadap PP, ditunjukkan oleh tanda

positif pada koefisien regr&elnya - "gnifikansi pengaruhnya terhadap PP

ditunjukkan oleh hasil uji t hitung (1,67***) terhadap koefisien regresi pada taraf o = 10
%. Semakin bertambah JART maka PP semakin bertambah atau kenaikan JART 1 orang
akan meningkatkan PP sebesar Rp 367.863,1 per tahun. Petani di daerah penelitian sudah
sadar pentingnya kualitas pangan sehingga banyaknya anggota rumah tangga tidak sgja
berkonsekuensi terhadap kebutuhan kuantitas pangan melainkan juga kualitasnya yang
tercermin pada pada pengeluaran pangan. Hasil penelitian disertasi ini sgjalan dengan
hasil penelitian Rochaeni dan Lokollo (2016) yang juga menemukan bahwa jumlah
anggota rumah tangga berpengaruh positif terhadap konsumsi pangan rumah tangga.
Variabel PNP berpengaruh positif signifikan terhadap PP, ditunjukkan oleh tanda
positif pada koefisien regresinya (0,96). Signifikansi pengaruhnya terhadap PP
ditunjukkan oleh hasil uji t hitung (0,02***) terhadap koefisien regresi padataraf a =1 %.
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Semakin bertambah PNP maka PP semakin bertambah atau kenaikan PNP Rp 100 akan
meningkatkan PP sebesar Rp 96 per tahun. Secara parsial pengeluaran non pangan (PNP)
berpengaruh positif signifikan terhadap pengeluaran pangan (PP). Ini menunjukkan
bahwa pengeluaran non pangan bersifat komplemen dengan pengeluaran pangan.
Tampaknya intensitas kegiatan yang mengakibatkan meningkatnya pengeluaran non
pangan seperti pengeluaran untuk pendidikan diikuti dengan meningkatnya pengeluaran
pangan seperti uang saku untuk jgjan anak-anak sekolah.

6. Persamaan Pengeluaran Non Pangan (PNP)

A (TPD) secara bersama
(PNP). Nilai R* sebesar

Semakin bertambah PDRT maka PNP sdn ,."‘", atau kenaikan PDRT Rp 100
akan meningkatkan PNP sebesar Rp 2 per tahun. Secara parsial pendapatan rumah tangga
(PDRT) berpengarun positif signifikan terhadap pengeluaran non pangan (PNP).
Peningkatan pendapatan rumah tangga berakibat terhadap peningkatan pengeluaran non
pangan. Tampaknya peningkatan pengeluaran non pangan mendorong pengeluaran non
pangan seperti pengeluaran untuk renovasi rumah.

Variabel JAS berpengaruh positif signifikan terhadap PNP, ditunjukkan oleh tanda
positif pada koefisien regresinya (648.324,2). Signifikans pengaruhnya terhadap PNP
ditunjukkan oleh hasil uji t hitung (5,25***) terhadap koefisien regresi padataraf o =1 %.
Semakin bertambah JAS maka PNP semakin bertambah atau kenaikan JAS 1 orang akan
meningkatkan PNP sebesar Rp 648.324,2 per tahun.

Variabel TPD berpengaruh positif signifikan terhadap PNP, ditunjukkan oleh tanda
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positif pada koefisien regresinya (149799.3). Signifikansi pengaruhnya terhadap PNP
ditunjukkan oleh hasil uji t hitung (3,58***) terhadap koefisien regresi padataraf a =1 %.
Semakin bertambah TPD maka PNP semakin bertambah atau kenaikan TPD 1 tahun akan
meningkatkan PNP sebesar Rp 149.799.3 per tahun. Variabel JAS berpengaruh positif
signifikan terhadap pengeluaran non pangan (PNP).

Ini menunjukkan bahwa pendidikan anak sudah menjadi perhatian petani sebagai
orang tua murid. Interpretasinya, fenomena tersebut menunjukkan tingkat modernitas

suatu masyarakat. Oleh karena faktor perilaku modernitas itulah, maka rumah tangga

tinggi pula pengeluaran no f‘ rumaht ele"
Faktor produkg Jahand t M p .-

: il n);akl n tif i

pangan. Pengeluaran non dengan pendapatan rumah tangga.
Kesimpulannya, kegiatan produksi (dalam ha ini penerimaan), tenaga kerja, dan

pengeluaran atau konsumsi rumah tangga petani adal ah saling berhubungan.

A.1.4. Kesimpulan
Model ekonomi rumah tangga petani menjelaskan hubungan simultan antara
penggunaan tenaga kerja rumah tangga, kegiatan produksi, dan pemenuhan konsumsi
rumah tangga. Kontribusi pendapatan pertanian dan pendapatan non pertanian terhadap
pendapatan rumah tangga petani merupakan bagian awal deskripsi model ekonomi rumah
tangga sebagal hasil eksplorasi terhadap transformasi ekonomi rumah tangga petani.
1. Kontribus pendapatan non pertanian terhadap pendapatan rumah tangga petani lebih
besar daripada kontribusi pendapatan pertanian. Kontribusi pendapatan sektor non
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pertanian sebesar 76,13 %, sedangkan kontribusi pendapatan sektor pertanian sebesar
23,87 %. Dalam sektor pertanian, kontribusi terbesar adalah usahatani padi sebesar 4,34
% dengan rotasi penanaman padi dua kali setahun. Dengan demikian, dalam perspektif
besarnya tingkat pendapatan dan berjalannya proses transformasi ekonomi rumah tangga
petani, eksistensi sektor pertanian memerlukan upaya penguatan.

2. Penggunaan tenaga kerja berhubungan dengan aktifitas penerimaan usahatani, dan
konsumsi rumah tangga petani. Meningkatnya luas lahan garapan usahatani dan
pendapatan rumah tangga mengaki batkan peningkatan total curahan kerja usahatani.

semakin |uas, sel '

enghambat Pétani m@hcurahkan kerja pada

O 5 an@a :7'-

memenuhi kebutuhan ke%;w i sekt aman@ non Pertanian. Meningkatnya
curahan kerja no pertani ang ' 1 e on pertanian, sedangkan
pendapatan usahatani da i dak berpengaruh terhadap pendapatan non
pertanian. Meningkatnyasp ngga mengakibatkan peningkatan

pengeluaran pangan dan non gen, ‘mé g| dikasikan terjadinya proses transformasi
ekonomi menuju masyarakat modern yang ditandai dengan semakin meningkatnya

pengeluaran rumah tangga.
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A.2 Kesempatan Kerja dan Niat Petani M eninggalkan Sektor Pertanian

A.2.1. Pendahuluan

Menurunnya minat bekerja di sektor pertanian dan kecenderungan
menurunnya penawaran tenaga kerja pertanian merupakan masalah yang perlu
diatasi. Badan Pusat Statistik (2013) melaporkan Jawa Timur sebagal daerah
berkontribusi besar terhadap pertanian Indonesia, memiliki jumlah rumah tangga
usaha pertanian tahun 2013 sebanyak 498 juta rumah tangga terdiri atas

Wang et al., 2017).

Lewis (1954) menyatakan bahwa perekonomian suatu negara terdiri dari
perekonomian tradisional dan perekonomian industri, sebagaimana ditemukan di
negara berkembang seperti Indonesia, Philippina atau Caucasus Utara (Briones,
2013; Mamedov et al., 2016). Perbedaan upah industri dan pertanian menambah
daya tarik masyarakat pedesaan melakukan urbanisasi. Hubungan antara kuantitas

tenaga kerja, upah dan produks di sektor pertanian dijelaskan dengan formula

sebagai berikut:
R (T 0 e (1)
I T )
R R IO 3)
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Persamaan (1) adalah permintaan tenaga kerja (L D) yang merupakan fungsi

negatif dari upah (Wp) dan fungsi positif dari output sektor pertanian (Qp). LS
adalah penawaran tenaga kerja. Persamaan (2) merupakan fungs tingkat upah
(Wp), sedangkan persamaan 3 adalah keseimbangan di pasar tenaga kerja.
Persamaan 4 adalah fungsi kuantitas tenaga kerja pada fungsi produksi di sektor
pertanian. Nilai produk marjinal sama dengan nol maka fungs produksi di sektor
pertanian mengalami diminishing return to scale yaitu kenaikan hasil yang

semakin berkurang Dengan demlkl

a, t| ngkat upah di sektor pertanlan menjadi

agg\\ Nianyberpindah ke sektor industri di

iS, 2003)

‘f r memperoleh standar hidup

menghasilkan transformasi

struktural (UN-Habitat, n.d.).
Model ekonomi duaistik Boeke (Kuhnen, 1987; Ranis, 2003) relevan

dengan struktur perekonomian Indonesia, yaitu keberadaan dua buah struktur

perekonomian tradisional dan modern pada unsur teknologi, sosial, kultural, dan
regional. Konsep dualisme ekonomi Boeke membedakan dua sektor ekonomi.
Pertama, sektor subsisten tradisional terdiri dari pertanian skala kecil, kergjinan
tangan dan perdagangan kecil, memiliki tingkat intensitas tenaga kerja yang tinggi
namun intensitas modal rendah dan sedikit pembagian kerja Kedua, sektor
moderen industri padat modal dan pertanian perkebunan berorientasi pasar dunia
dengan metode produksi padat modal dengan pembagian kerja yang tinggi.
Kedua sektor tersebut memiliki sedikit hubungan dan saling ketergantungan dan
berkembang masing-masing sesuai dengan pola budayanya sendiri. Kondis
perekonomian dualistik seperti itu sangat relevan dengan kgian transformasi
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tenaga kerja pertanian, diantaranya adalah meninggalkan sektor pertanian
(intention to leave).

Kaur dan Pankg (2013) mendefinisikan niat sebagai pernyataan tentang
perilaku spesifik yang diinginkan. Niat keluar dari organisasi (turnover intention
atau intention to leave) telah diakui sebagai prediktor terbaik dari perilaku aktual.
Niat karyawan mengundurkan diri secara permanen, sukarela ataupun tidak dari
suatu organisasi dikenal dengan konsep intention to leave (Robbins dan Judge,

2006) Tlngkat intention to leave yang tlnggl mengganggu jalannya efisiens

"
'..-1

an| berkualitas meninggalkan

f adanya keinginan

Jalkan hanya terpaku

leave merupakan awal - idku ™ Urnover yang secara langsung
menceminkan suatu kombinasi dari sikap keluar dari organisasi. Khan et al.,
(2014) menjelaskan bahwa intentionion to leave merupakan persepsi negatif
karyawan terhadap pekerjaannya yang mana memiliki potens untuk
meninggalkan organisasi apabila karyawan merasakan ketidaksenangan dan
kelelahan dalam bekerja. Intention to leave mengacu pada kecenderungan
karyawan untuk berhenti menjadi bagian dari keanggotaan dalam organisasi.
Menurut Abelson (1987) terdapat 3 indikator niat/keinginan meninggalkan
organisasi, yaitu: (1) Think about quitting; (2) Conviction decision to quit; dan (3)
Perceived chance of leaving. Teori turnover intention atau intention to leave
seperti dijelaskan di atas menjadi dasar indikator niat petani meninggalkan
pertanian, yaitu meninggalkan karena tidak memuaskan, karena sebab tertentu,

atau karena ada pilihan lain lebih menarik.
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Niat petani meninggalkan sektor pertanian perlu dipelgari secara ilmiah
untuk pengembangan teori atau keperluan praktis. Jika petani meninggalkan
sektor pertanian tanpa pengendalian, maka dapat mengancam eksistensi pertanian
sebagal penghasil pangan dan bahan kebutuhan primer manusia. Beberapa
penelitian empiris telah banyak dijumpa dengan topik niat meninggalkan
pekerjaan khususnya di bidang manaemen organisasi (Abelson, 1987; Barnes et
al., 1998; Blaauw et al., 2013; Brahmasari and Mujanah, 2017; Fakunmoju et al.,
2010; Friedman, 2007; Halawi, 2014; Hellman, 1997; Hussein et al., 2014; Nasir,

kebanyakan dif dengan kepuasan kerja

i untudukg ekonomi rumah
pefianian. Sebegaimalia diketahui bahwa

shal terseblt m terbatas di bidang

Suatu negara dengan . Omian tradisional yang dikonotasikan sektor
pertanian dan perekonomian modern yang dikonotaskan sektor non pertanian
(industri) memunculkan perbedaan upah tenaga kerja pertanian dan industri (Lewis
1954; Briones, 2013; Mamedov et al., 2016). Ha ini ditemukan di negara
berkembang seperti Indonesia, Philippina atau Caucasus Utara. Perbedaan upah
industri dan pertanian menambah daya tarik masyarakat pedesaan melakukan
urbanisasi. Anaoginya, jika perbedaan upah tersebut terjadi di satu wilayah
tertentu dan berlangsung lamamaka dapat mempengaruhi  petani  melakukan
transformasi ke sektor non pertanian.
Hipotesis: Kesempatan kerja berpengaruh  signifikan terhadap niat
petanimeninggal kan sektor pertanian.

A.2.2. Metode Pendlitian

Penentuan tempat penelitian, populas atau objek penelitian, dan rumah
tangga petani (RTP) contoh menggunakan metode penentuan contoh bertahap
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(multistage sampling). Objek kajian ini adaah RTP padi bermatapencaharian
ganda dalam proses transformasi ekonomi rumah tangga.

1). Daerah penelitian dihuni oleh mayoritas RTP padi.

2). Daerah ini memiliki jumlah RTP menurun, sedangkan jumlah industri
meningkat (indikas transformasi).

3). Petani daerah ini bermata pencaharian ganda/rangkap pertanian dan non
pertanian (industri) yang relatif banyak dibandingkan dengan daerah lain yang
Seti ngkat Data sekunder tentang penduduk bermatapencaharlan ganda petani dan

Lapangan Kerja Utama. Ole

lokasi pendlitian;

c. Daerah Kecamatan Bangil dengan jumlah penduduk yang bermata pencaharian
utama sektor pertanian cenderung menurun dan jumlah industri terbanyak
(Tabel 3.1. Jumlah Rumah Tangga Petani dan Industri). Oleh karena itu,
Kecamatan Bangil dipilih sebagai lokasi penelitian.

d. Desa/lKelurahan di Kecamatan Bangil dengan jumlah penduduk yang bekerja
di sektor pertanian dan penduduk yang bekerja di sektor non pertanian relatif
banyak (Tabel 3.2. Komposisi Penduduk Menurut Mata Pencaharian) adalah
Kelurahan Kolursari, Kelurahan Dermo, Kelurahan Kalirgjo, Desa Masangan,
Desa Manaruwi dan Desa Tambakan. Oleh karena itu, desa-desa tersebut
terpilih sebagai lokasi pendlitian.

Populas penelitian adalah rumah tangga petani padi (RTP) yang

menguasai lahan (status penguasaan hak milik) dan memiliki sumber
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pendapatan non pertanian, baik industri, jasa, atau lainnya (bekerja ganda).
Informasi tentang pekerjaan ganda ini tidak tersedia dalam data sekunder. Oleh
karena itu, sebagai kelengkapan dasar penentuan populasi, sampling, dan lokasi
penelitian dilakukan wawancara dengan key informant Mantri Tani. Berdasarkan
keberadaan populasi dan lokasinya, terpilih 6 Desa/ Kelurahan lokas pendlitian,
yaitu Kelurahan Kolursari, Kelurahan Dermo, Kelurahan Kalirgo, Desa
Masangan, Desa Manaruwi dan Desa Tambakan. Jumlah populas di enam desa
tersebut sebanyak 1.188 RTP.

100 &ampel.

Andisis data untk u menggunakan statistika deskriptif
(Supranto:2002), sedangkan tujuan kedua menggunakan analisis SEM-PLS
mencakup pengukuran model (outer model), struktur model (inner model) dan
pengujian hipotesis (Ghozali, 2015). Langkah-langkah Analisis WarpPLS
adalah: (1) Merancang model struktural (inner model); (2) Merancang model
struktural (outer model); (3) Mengkonstruksi diagram jalur; (4) Konversi diagram
jaur ke dalam sistem persamaan; (5) Pendugaan/estimasi parameter; (6)
Goodness of fit; dan (7) Pengujian hipotesis

A.2.3. Hasil dan Pembahasan
1) Kesempatan K erja Rumah Tangga Petani

Daam sub kajian ini hasil dan pembahasan kesempatan kerja rumah tangga
petani berisi tentang jenis mata pencaharian, daya serap tenaga kerja, dan upah

tenaga kerja. Kesempatan kerja di sektor pertanian atau non pertanian dengan
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daya serap yang tinggi, tanpa dimbangi dengan upah yang layak, akan memicu
minat petani berpindah atau meninggalkan salah satu sektor.
2) Jenis Mata Pencaharian dan Daya Serap Tenaga Kerja

Jenis mata pencaharian rumah tangga petani di sektor non pertanian relatif
beragam daripada sektor pertanian (Tabel 4.3).

Tabel 4.3. Jenis Mata Pencaharian Rumah Tangga Petani dan Daya Serap Tenaga
Kerjadi Kecamatan Bangil, Tahun 2017

Kepala Keluarga Non Kepala Keluarga
Jumlah | Persentase
(%)

=z
o

Mata Pencaharian

0,00
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00

0,78
0,00
24,61
6,25
53,13
1,17
8,20
2,34
0,39
1,57
0,00
1,56

Pegawai Pabrik ‘
Kuli Bangunan
Penjahit/bordir 4
Satpam 4
Pengrajin Emas/perak 3
Angkutan 20 5,56
2
0

© 0N TRWNE TN O WNE>

=
o

11. Persewaan alat pesta
12. | Bengkel motor
Sumber: Data Primer, 2017

Sektor pertanian pada on farm, meliputi usahatani padi, semangka, dan
blewah. Tidak ada kegiatan off farm yang dilakukan oleh rumah tangga petani.
Berbeda dengan sektor pertanian, ada 12 macam mata pencaharian. Ada dua
orang anak petani berprofesi sebagai dokter baru bekerja di Rumah Sakit Umum
Daerah Bangil. Makelar mobil dan motor hanya dilakukan oleh kepala keluarga.
Kepala keluarga dan anak petani banyak yang bekerja sebagai pedagang,
bermacam-macam barang seperti toko kelontong, sembako, warung makanan dan

minuman, pedagang kaki lima, pedagang keliling, dan lainnya. Pegawai pabrik
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umumnya menjadi buruh (lower management). Petani dan keluarganya bekerja di
bidang transportasi sebagai sopir, ojek motor, dan tukang becak. Ada anak petani
yang berusaha jasa bengkel motor, baik sebagai pemilik maupun sebagai
karyawan.

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa 45,00 % kepala keluarga dan 24,61 % non
kepala keluarga bekerja sebagai pedagang, sedangkan 30,28 % kepala keluarga
dan 53,13 % non kepaa keluarga sebagai pegawai pabrik. Orang tua sebagian
besar bekerja sebagai pedagang, sebaliknya anak sebagian besar bekerja sebagai

bekerja di pabri -"‘ {ani f-i".;:"“ Mmerupakan pemanfaatan

Pk k@empan kma@ :
Ada ._ﬁ S

pangal engan.ikan mdﬁo

i rele olalan@ furni » pasta gigi, dan
b rierf
| C .‘:S c d

tempe, toko baju,

potong, berjualan

e tldak dilakukan oleh non kepala
keluarga, namun dilakukan oleh kepala keluarga. Mata pencaharian yang tidak
dilakukan oleh kepala keluarga adalah dokter dan bengkel motor. Hal ini
berhubungan dengan tingkat modernitas dan pendidikan formal yang harus

Sebaliknya, ada beberapa mata Pénca

ditempuh (dokter). Kesempatan kerja bengkel motor juga memerlukan
pengetahuan modern. Sebaliknya, mata pencaharian yang tidak dilakukan oleh
non kepala keluarga adalah pertanian, makelar dan persewaan alat. Hasl
wawancara menunjukkan, non kepala keluarga tani tidak berminat bekerja di
sektor pertanian karena hasil atau pendapatannya atau upah yang rendah serta
mengandung resiko dan ketidakpastian yang lebih tinggi dibandingkan dengan
bekerja di sektor non pertanian dan ada peluang kerja di pabrik atau non
pertanian. Fenomena anak petani cenderung meninggal kan sektor pertanian sama
dengan kesimpulan penelitian Agwu et al., (n.d.) di negara bagian Abia, Republik
Federal Nigeria.
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3) Tingkat Upah Menurut Jenis Mata Pencaharian

Komposisi kesempatan kerja berdasarkan daya serap lapangan kerja dan
tingkat upah dan (Tabel 4.3 dan 4.4), menunjukkan bahwa mata pencaharian
yang banyak dilakukan oleh anggota rumah tangga, yakni  pabrik dan
perdagangan adalah mata pencaharian yang mempunya tingkat upah moderat
dibandingkan dengan upah mata pencaharian lainnya.

Tabel 4.4. Rata-rata Upah Tenaga Kerja Masing-masing Mata Pencaharian di
Kecamatan Bangil, Tahun 2017

el
Nomor

1

2.

3.

4.

5.

6.

1.

8.

0. b PN
10. Angkutan 9872,30
11. Persewaan Alat Pesta 20073,78
12. Bengkel Motor 24,047,36

Sumber: Data Primer, 2017

Upah rata-rata di sektor non pertanian sebesar Rp 20.092,11/jam lebih tinggi
daripada upah rata-rata di sektor pertanian sebesar Rp 7.500,00/jam. Fenomena ini
sesuai dengan temuan penelitian Herrendorf dan Schoellmany (2017) di tiga belas
negara mulai dari negara kaya (Kanada, AS) hingga negara miskin (India, dan
Indonesia), bahwa upah rata-rata non pertanian jauh lebih besar daripada upah
ratarrata di bidang pertanian. Tingginya tingkat upah menjadi sinya bagi
angkatan kerja memilih jenis pekerjaan/mata pencaharian (konsep invisible hand,

Adam Smith). Pembahasan kesempatan kerja yang mencakup jenis mata
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pencaharian, daya serap, dan tingkat upah tersebut, selanjutnya digunakan untuk
menjelaskan hubungannya dengan niat petani meninggalkan sektor pertanian.

4) Pengaruh Kesempatan Kerja tarhadap Niat Petani Meninggalkan Sektor
Pertanian

Hubungan kausditas antara kesempatan kerja dengan niat petani
meninggalkan sektor pertanian dianalisis menggunakan SEM-PLS dengan
software WarpPLS. Hasil andlisis dievaluas terlebih dahulu terhadap model

14). Inner model

struktural (inner model), model pengukir (outer model), mengkonstruksi
diagram jalur, konversi diagram jalur ke sistem persamaan, estimasi outer model

dan inner model, evaluasi goodness of Fit, dan pengujian hipotesis.

1) Mode Fit and Quality Indices

Moded fit (kelayakan) dan indeks kualitas (model fit and quality indices)
menampilkan 10 ukuran kualitas model (Kock, 2015) di Tabel 4.5. Jika model
estimasi pengaruh kesempatan kerja terhadap niat petani meninggalkan sektor
pertanian tersebut memenuhi kriteria, maka model ini layak digunakan sebagai
dasar analisis penelitian. Sepuluh nilai indeks goodness of fit (kolom 4), yaitu
APC, ARC, AARS, AVIF, AFVIF, GoF, SPR, RSCR, SSR, dan NLBCDR harus
memenuhi kriteriafit (kolom 3) agar model analisis penelitian ini layak digunakan

sebagal dasar analisis.
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Tabel 4.5. Model Fit dan Indeks Kualitas, Model Kesempatan Kerja dan Niat
Petani Meninggalkan Sektor Pertanian

No | Goodness of Fit and Model Kriteria Fit Hasl| Evauas
(GoF) Andisis

1 | Average Path Coefficient p<0,005 0,281 Bak
(APC) p <0,001

2 | Average R-Squared (ARYS) p<0,005 0,279 Bak

p <0,001
3 0,363 Bak
p <0,001

4 Baik

5 Bak

6 Bak

. :

7 | Sympson's Paradox Ratiow™ ™ : 1,00 Ideal

(SPR) > 0,7, Ideally
=1

8 | R-Squared Contribution Ratio | Acceptableif | 1,00 |deal

(RSCR) > 0,9, ldeally
=1

9 | Statistical Suppression Ratio | Acceptableif | 1,00 Bak
(SSR) >0,7

10 | Nonlinear Bivariate Causality | Acceptableif | 1,00 Bak
Direction Ratio (NLBCDR) >0,7

Sumber : Data diolah output WarpPls 5.0 (2017)

Nilai APC = 0,281, ARS = 0,279, dan AARS = 0,363 masing-masing
bernilai p< 0,001 (< kriteria fit p< 0,005). Kesimpulan evaluasinya, APC, ARS,
dan AARS memenuhi kriteria fit. Interpretasinya adalah model analisis yang

digunakan dalam penelitian ini layak atau baik sebagai dasar pembahasan
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penelitian. Selain itu, nilai AVIF= 3,815 dan AFVIF= 3,505 masing-masing < 5.
Kesimpulannya, memenuhi kriteria fit. Interpretasinya, tidak terjadi muilti-
kolinieritas antar indikator dan antar variabel eksogen. Begitu juga, indeks
Tenenhaus GoF, SPR, RSCR, SSR, dan NLBCDR memenuhi kriteria sehingga
layak. Interpretasinya, tidak terjadi masalah kausditas (kausdlitas terbalik).
Mengacu kesepuluh kriteria yang terdapat pada Tabel 4.5 menunjukkan bahwa
model dalam penelitian ini telah memenuhi persyaratan model Fit sehingga layak
digunakan sebagai dasar analisis dan pembahasan penelitian.

2) Uji Goodness of Fif Outer Model

Outer Mogde ‘ ariabel faten dengan indikator-
indikatornya. Uji outer Ir ikatof%al Deda dengan uji untuk

indikator refle ji outer modedengan, indikator formatif,
mencakup s rﬂti ollinierity;=3
| =
Tabel 4.6. Hasil Pengujiar odk rmatif§nificceof Weight dan
Multicollini ; _
Variabe . VIF Keterangan
Umnur (X1) ?:)L40 valid
Pendidikan (X2) 0.127 <0.001 5'43 vaid
Jumlah anggota 1.09 | vdid
keluarga (X 3) 0.383 <0.001 2
Kesempatan | Upah di sektor 191 ,
Kerja (X) pertanian (X4) 0.237 <0.001 0 valid
Jam kerja di sektor 1.85 ,
pertanian (X5) 0.263 0.014 9 valid
Upah di sektor non 1.03 ,
pertanian (X6) 0.696 <0.001 5 valid
Jam kerjadi sektor 1.13 :
non pertanian (X7) 0,167 <0.001 6 valid

Sumber: Hasil Output WarpPLS (2017)
Indikator formatif disebut valid apabila memiliki nilai weight lebih besar
0,1; multikolinearitas dengan nilai VIF lebih kecil 5; dan nilai p lebih kecil 0,05.

Nilai weight (penimbang) indikator terbesar, memberikan kontribus terbesar
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dalam satu konstruk atau variabel laten. Selain signifikans nilai weight, dilakukan
evaluass multikolinieritas (korelass antar indikator) dengan mengetahui
nilai Variance Inflation factor (VIF). Nila VIF < 10 mengindikasikan tidak
terjadi multikolinieritas. Berpedoman pada kriteria validitas tersebut disimpulkan
bahwa semua indikator model kesempatan kerja berkriteria valid (Tabel 4.6
Pengujian Outer Model Formatif).

Uji outer model dengan indikator reflektif, mencakup convergent validity,
discriminant validity, composite reliabiliy, average variance extracted (AVE), dan
Cronbach Alpha. Masing-masi j ' i ilkan berikut ini.

Tabel 4.7. Hasil Pengujian Validitas K b%% uter Model Reflektif pada
Nlat

Model W i Meninggalkan Sektor
Variabe r@ al;% Pvalue |Keterangan
Loadlng

Niat Petani A) 072§ <0.001 valid

Meninggalkan® | Berhenti kerj 077 <0J001 vaid
Sektor Pertani : : :
) Pind 3) <0.001 valid
Sumber: Hasll ar 017
Validitas konv ihki kritesia oading lebih besar 0,7 dan
signifikansi semua indikator (p 1. Nilai validitas konvergen adalah

nilai loading faktor pada variabel laten dengan indikator-indikatornya. Nilai yang
diharapkan >0.7. Dengan demikian, seluruh indikator laten relektif di Tabel 4.7
memenuhi validitas konvergen.

Nilai Average Variance Extracted (AVE) yang disgjikan menunjukkan
bahwa seluruh konstruk reflektif memiliki nilai AVE lebih besar dari 0,50. Hasl
tersebut menunjukkan bahwa semua indikator telah memenuhi standar nilai yang
ditentukan, sehingga konvergens indikator valid atau dapat diterima dan dapat
dinyatakan bahwa semua indikator yang mengukur konstruk telah memenuhi
syarat validitas konvergen

Validitas diskriminan terpenuhi apabilanilai loading lebih besar daripada
cross loading. Uji validitas diskriminan ada di Tabel 4.8.
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Tabel 4.8. Hasil Pengujian Diskriminant Validity, Outer Model Reflektif pada
Model Kesempatan Kerja dan Niat Petani Meninggakan Sektor

Pertanian
Indikator Kesempatan Niat Petani
Kerja/Nilai Cross Meninggalkan Sektor
L oading (X) Pertanian/Nilai L oading
(Y)
Kepuasan Kerja (Y1) 0,082 0,724
Berhenti kerja (Y 2) 0,057 0,772
Pindah kerja (Y 3) ' 0,742

kerja (0,772) alebih besar dari
masing-masing * nila é uanya memenunhi
discriminant valitity (Tah@.8

cross loading yang lebih besar e konstrunya masing-masing, sehingga dapat
dismpulkan valid. Nilai Square Root of AVE yang didapat oleh setiap konstruk
lebih besar dibandingkan dengan nilai korelasi antar konstruk dengan konstruk
lain pada kolom yang sama Hasil tersebut mengindikasikan bahwa syarat
validitas diskriminan terpenuhi.

Variabel dikatakan memiliki reliabilitas yang baik jikaNilai AVE di atas
0,50, Cronbach’s Alpha terpenuhi jika lebih besar 0,60 sedangkan reliabilitas
komposit terpenuhi jikalebih besar 0,70 (Shandyastini and Novianti, 2016)
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Tabel 4.9. Hasil Pengujian Average Variances Extracted , Cronbach’s Alpha
dan Composite Reability, Outer Model Reflektif pada Model
Kesempatan Kerjadan Niat Petani Meninggalkan Sektor Pertanian

Variabel Average Variances | Cronbach’s | Composite

Extracted (AVE) | Alpha Reliability
Kesempatan Kerja (X) 0,603 0,708 0,734
Niat Petani Meninggalkan 0,689 0,779 0,858
Sektor Pertanian (YY)

Sumber: Hasil Output WarpPLS (2

eninggakan sektor pertanian
ariances Extracted di
bosite reliability lebih

=
dilakaguntu menguji pengaruh
pengaruh @mpat kerja terhadap niat

an’ - odel, Pengaruh Kesempatan
Kerja terhadapiNiahPetani Meaing@alken Sektor Pertanian

Variabel R - Squared

Niat petani meninggalkan sektor pertanian (Y) 0,57

Sumber: Hasil Output WarpPLS (2017)

R-squared di Tabel 4.10 sebesar 0,57 menunjukkan bahwa niat petani
meninggalkan sektor pertanian dipengaruhi variabel kesempatan kerja sebesar
57%, sedangkan sisanya 43% dipengaruhi oleh faktor yang tidak terdapat dalam
model. Berdasarkan nila R-sguared selanjutnya dihitung nilai predictive
relevance (Q?). Nilai predictive relevance menunjukkan besarnya relevansi
prediks yang dimiliki oleh konstruk. Perhitungan nilai predictive relevance
menggunakan rumus :

Q*=1-(1-Rp)
Q*=1-(1-057); Q*=1-(0,43) =0,57 =57 %
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Nilai Q? lebih besar dari 0 menunjukan bahwa model mempunyai nilai
predictive relevance yang baik dan layak digunakan. Predictive relevance
diartikan seberapa besar model mampu menjelaskan informasi yang terkandung

dalam data. Kesimpulannya, model penelitian ini adalah baik.

Pengujian Hipotesis

Tabel 4.11. Hasil Pengujian Hipotesis Pengaruh Kesempatan K erja terhadap
Niat Petani Meninggakan Pertanian

Hipotesis L . P-value Keterangan

Kesempge :
H1 petan) SiH In?: I(:);nt
sektor p 9
Sumber: Hasi
Path @oeffici nya pengaruh
kesempatan k sektor pertanian adalah
sebesar 0,281. ata lebih kecil dari
0,010. Dengan d i yang menyatakan bahwa
kesempatan kerja r terhadap niat petani

Sebagaimana telah di ' npaika T pelumnya bahwa prosedur analisis
SEM-PLS méiputi pemodelan struktural (inner model), model pengukuran (outer
model), mengkonstruksi diagram jaur, konversi diagram jaur ke sistem
persamaan, estimasi outer model dan inner model, evaluasi goodness of Fit, dan
pengujian hipotesis. Secara kumulatif, hasil analisis tersebut dapat dilihat pada
diagram jalur di Gambar 4.1.



library.uns.ac.id

digilib.uns;ag.id

Umur

\Q,039
0,838
Pendidikan
0427
P<ONQ01 Kepuasan kerja
Jumlah anggota
keluarga
P< 83 0 0,724
P<0.001
— Niat petani S
Upah di sektor pertanian 0.23 Kesigpaatan P=0.010, meninggalkan Berhenti kerja
P<n N (F)gi (=0.281] sektor
pertanian
o st
Jam kerja di sektor o )
pertanian ; ;
0.696 | Pindah kerja
0 : B
7 Re=0.57 0,742
Upah di sektor non i . \ P<0.001

pertanian

Jam kerja di sektor non
pertanian

Pembahasan | ;
Di Gamba .' . eI4.11 Hasil ;f". ji terlihat bahwa kesempatan
kerja berpengaruh pos If _'-j'.w sfhadap _'.1 Detani meninggalkan sektor
pertanian. Interpretasinya,sketersediaan "@:I an kerja meningkatkan niat
petani meninggalkan sektor pertanian. Pembahasannya, didasarkan atas hasil
analisis sebagaimana tercantum di Tabel 4.7 tentang Hasil Pengujian Validitas
Konvergen, Outer Model Reflektif dan Tabel 4.8 tentang Hasil Pengujian
Diskriminant Validity, Outer Model Reflektif. Niat petani meninggalkan sektor
pertanian secara dominan diwakili oleh indikator berhenti kerja, ditunjukkan oleh
faktor loading tertinggi (0,772). Besarnya masing-masing faktor loading adalah
kepuasan kerja sebesar 0,724, faktor loading berhenti kerja sebesar 0,772, dan

faktor loading pindah kerja sebesar 0,742.

Nilai loading ini menjawab untuk membahas mengapa petani berniat
meninggalkan sektor pertanian sebagaimana berikut ini:

1) Petani berniat meninggalkan sektor pertanian ditunjukkan oleh ketidakpuasan,
niat berhenti kerja, dan pindah kerja. Ketidakpuasan petani karena hasil kerja
pertanian rendah, ekonomi RTP lemah, dan kemajuan pertanian lambat. Petani
berniat berhenti bekerja karena kondisi fisik atau kesibukan kurang menunjang
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bekerja di pertanian. Petani berniat pindah kerja karena pindah pekerjaan lain
yang lebih baik dengan mendayagunakan skill yang dimiliki, dan pindah
pekerjaan untuk mencoba keberuntungan.

2) Penyebab dominan petani berniat meninggalkan sektor pertanian adalah ingin
berhenti kerja karena kondisi fisik (asumsi: faktor usia) atau kesibukan kurang
menunjang bekerja di pertanian. Dengan asums bahwa semakin tua usia
petani semakin berkurang kemampuan fisiknya dalam mendukung pengelolaan

usahataninya, pembahasan didekati dengan data usia kepala keluarga berikut

ni.

adalah (30-40 tahun) sebanyak 10 %. Dengan kata lain, dalam penelitian ini
tidak ditemukan usia responden remgja tani di bawah 30 tahun yang bekerja
atau bermatapencaharian di sektor pertanian. Temuan fakta ini menunjukkan
rentan dan krusialnya masalah regenerasi mata pencaharian di sektor pertanian.
Selebihnya 90 % merupakan petani tua atau menjelang tua sehingga logis
berniat meninggalkan sektor pertanian dengan pertimbangan faktor usia atau
kemampuan fisik. Di Kecamatan Bangil “petani tua” inilah kebanyakan yang
mengelola usahatani, sementara hanya ada 12 % anak petani yang terkadang
bersedia membantu.

3) Dengan kata lain, kepuasan kerja dan pindah kerja mencoba keberuntungan
bukan penyebab dominan yang mempengaruhi niat petani meninggal kan sektor
pertanian. Secara logika, jika petani tidak menyukai bekerja di sektor
pertanian maka penyebab tidak puas atau ingin pindah kerja akan menjadi
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penyebab yang dominan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa dalam
proses transformasi ekonomi rumah tangga petani di daerah penelitian memang
petani berniat meninggalkan sektor pertanian, namun petani masih menyukai
bekerja di sektor pertanian.

Indikator upah di sektor non pertanian memiliki nilai bobot/penimbang
(weight) sebesar 0,696. Artinya, upah di sektor non pertanian memiliki kontribusi
terbesar dari semua indikator yang membentuk kesempatan kerja. Maksudnya,
besarnya tingkat upah di sektor non pertanian secara dominan menjadi faktor

daerah pendlitian.

Kepastian rumah t Jdhtu ' mewujudkan niatnya meninggalkan
atau tetap bertahan di sektor pertanian tampaknya ditentukan oleh tingkat
kecukupan pemenuhan kebutuhan ekonomi rumah tangga. Itulah sebabnya petani
bermata pencaharian ganda untuk memenuhi kebutuhannya. Tingginya tingkat
upah mata pencaharian non pertanian mengindikasikan pentingnya peran mata
pencaharian tersebut terhadap pemenuhan kebutuhan rumah tangga petani.
Temuan pendlitian ini sgalan dengan temuan penelitian Agwu et a. (2014) di
negara bagian Abia Nigeria juga menunjukkan bahwa pendapatan non pertanian
berpengaruh signifikan negatif terhadap partisipas pemuda bekerjadi sektor
pertanian. Meningkatnya pendapatan non pertanian diikuti dengan kecenderungan
berkurangnya partisipasi pemuda dalam kerja pertanian. Tocco, Baly &
Davidova (2013) meneliti di Uni Eropa (Perancis, Hungaria, Itali, Polandia, dan
Slovakia) tentang faktor penentu meninggalkan pertanian, yakni variabel laki-laki,
menikah, kategori usia, pendidikan, anak-anak, wanita dengan anak, wiraswasta,
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pekerja keluarga, kepadatan penduduk, pengangguran, ratio upah, ratio tenaga
kerja, dan skala usahatani. Temuan menonjol hasil analisis menunjukkan bahwa
pemuda lebih cenderung meninggalkan pertanian, meskipun arus terbesar
meninggalkan pertanian terkait dengan usia tua. Wiraswasta dan pekerja
keluarga umumnya juga cenderung meninggalkan pertanian. Variabel lainnya di
lima negara anggota UE tersebut secara umum tidak signifikan sebagai faktor

penentu meninggalkan sektor pertanian.

2.3 Kesmpulan

daerah penelltlan ,kegiat: | farm yang dilakukan

oleh rumah tang jonjol. Di pertanian, ada 12 jenis
mata pencahari i negei .‘f- sektor informal
seperti pedag Jmah tangga petani
Mata pencahari PNS, pegawai

tangga petani menyatak "'-'-*.-’1' tidak berminat bekerja di sektor
pertanian karena pendapatan di sektor pertanian rendah serta mengandung resiko
dan ketidakpastian yang lebih tinggi dibandingkan dengan bekerja di sektor non
pertanian dan ada peluang kerja di pabrik atau non pertanian. Selain itu tingkat
upah di sektor non pertanian rata-rata sebesar Rp 20.092,11/jam lebih tinggi
daripada rata-rata upah di sektor pertanian sebesar Rp 7.500,00/jam. Kesempatan
kerja sektor non pertanian bagi rumah tangga petani terbanyak adalah
pabrikan/industri dan perdagangan.

Kesempatan kerja berpengaruh terhadap niat petani meninggalkan sektor
pertanian. Penyebab dominan petani berniat meninggalkan sektor pertanian adalah
ingin berhenti kerja karena kondisi fisik (asumsi: faktor usia) atau kesibukan
kurang menunjang bekerja di pertanian. Selain itu, penyebab kepala keluarga dan
anak petani berniat meninggalkan sektor pertanian adalah tingginya tingkat upah

non pertanian. Kesempatan kerja dan niat meninggalkan tersebut erat kaitannya
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dengan pertimbangan petani atas peran mata pencaharian terhadap pemenuhan
kebutuhan rumah tangga petani.
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A.3 Faktor-Faktor Transformasi Ekonomi Rumah Tangga dan Niat Petani
Meninggalkan Sektor Pertanian
A.3.1. Pendahuluan
Transformasi ekonomi rumah tangga petani berlangsung pada kurun waktu
jangka pendek atau panjang, berjalan secara cepat atau lambat. Transformasi
tersebut diharapkan kondusif bagi keberhasilan pembangunan pertanian,
pembangunan nasional, dan kesgahteraan petani. Faktor-faktor transformasi
relatif kompleks mencakup faktor ekonomi, sosial, kultural, individual, dan
lainnya. Jika faktor-faktor texsel Gitemukan secara empiris dan ilmiah dalam

penelitian ini, maka/sa penembangan khasanah ilmu
pengetahuan dan ' an e bangunan ekonomi
rumah tangga pel

Transforma bangunan nasiondl,
pertumbuha 3silan transformasi

srukura idedtik ddagen kebeths

tradisional ke ~- in@ mod :

terjadi pada perekonemia can transformasi struktural pada

“ekonomi secara harmonis

benar, maka kurang kondusif bagi prospek sektor pertanian. Kuznets, (1973)
menggambarkan perlunya penyesuaian dalam masyarakat dan lembaga selama
transformas sebagal "revolus yang dikendalikan". Transformas pertanian
negara-negara berkembang di Asia penting bagi transformasi struktural sebab
banyak negara besar di wilayah Asia memiliki pangsa tenaga kerja pertanian yang
tinggi (Breisinger dan Diao, 2008; Briones dan Felipe, 2013).

Timmer (1988) menyatakan bahwa peran pertanian dalam pembangunan
ekonomi adalah:
(1) meningkatkan pasokan makanan untuk konsumsi domestik;
(2) melepaskan tenaga kerja untuk industri;
(3) memperbesar ukuran pasar untuk output industri;
(4) meningkatkan tabungan domestik; dan

(5) menghasilkan devisa.



library.uns.ac.id digilib.uns;ag.id

Selama proses transformasi struktural, terjadi penurunan pangsa pertanian
berdasarkan analisis pengambilan keputusan rumah tangga pertanian.

Transformasi melibatkan modernisasi ekonomi suatu negara, masyarakat
dan ingtitusi (Breisinger dan Diao, 2008). Transformasi ekonomi mempunyai
dampak mendasar terhadap kehidupan manusia. Sosiolog menekankan peran
penting perubahan nilai, norma, keyakinan dan kebiasaan dalam transformasi dari
masyarakat tradisional ke modern. Dengan kata lain, faktor-faktor yang
mempengaruhi transformasi relatif kompleks mencakup faktor ekonomi, sosia,
kultural, individual,

olusi n@stn

d@“"“
Y J_L ti ngggfelama [

berperan mendorong e sebaglan besar negara berkembang,
yakni terjadi kausalitas dari pertumbuhan pertanian ke pertumbuhan ekonomi di
sebagian besar kasus.

Pola transformasi yang dapat diamati di negara-negara industri baru, yakni
Indonesia, Asia dan Amerika Latin juga pengalaman negara-negara Eropa selama
19tahun dan awal abad ke 20 sebagai berikut (Breisinger dan Diao, 2008).
Pertama, struktur ekonomi berubah secara signifikan selama periode transformasi,
ketika industrialisas memicu peningkatan yang cepat dalam pangsa manufaktur
dalam ekonomi seiring dengan penurunan dalam pangsa pertanian(Chenery, 1960;
Chenery dan Taylor, 1968; Kuznets 1966). Kedua, pangsa angkatan kerja sektor
pertanian menurun, sementara di sektor ekonomi lainnya meningkat. Namun, itu
bukan penurunan absolut pangsa angkatan kerja sektor pertanian. Total angkatan
kerja pertanian menurun relatif lambat dibandingkan dengan penurunan dalam

pangsa PDB sektor pertanian dalam perekonomian (Fisher, 1939; Hayami dan
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Ruttan, 1985). Ketiga, dalam proses transformasi, pusat perekonomian negara
bergeser dari daerah pedesaan ke kota dan tingkat urbanisasi meningkat secara
signifikan (Kuznets, 1966; Stern et al., 2005). Pertumbuhan bersama adalah
salah satu tujuan paling penting dari pembangunan ekonomi. Namun, beberapa
negara misalnya Korea, Taiwan dan Cina mengalami peningkatan ketimpangan
pendapatan selama transformasi.

Perubahan banyak hal terjadi dalam proses transformasi. Pergeseran dalam
struktur produksi menyebabkan perubahan dalam struktur insentif, persyaratan

mengarah pada =. dalam pemb

dan Mujanah, 2017; “ai¢”2010; Friedman, 2007; Halawi, 2014;
Hellman, 1997; Hussein et al., 2014; Nasir, 2016; Opeyemi, 2013; dan Simo et
al., 2010) dengan objek kepuasan kerja karyawan dan komitmen organisasi.
Sebaliknya, niat meninggalkan pekerjaan masih relatif sedikit dipelgari di bidang
pertanian (e.g. Rothmann et al., 2013); (Zhao et al., 2017) dan (Zhongwe and
Xiaofeng, 2012). Daam penditian ini, transformasi ekonomi rumah tangga
petani diuji pengaruhnya terhadap niat petani meninggalkan sektor pertanian
dengan variabel moderasi kesgjahteraan petani.

Teori ekonomi dualistik dari Boeke (Kuhnen, 1987; dan Ranis, 2003) masih
relevan dengan kondisi perekonomian tradisional untuk sektor pertanian di
beberapa bagian wilayah Indonesia dan perekonomian moderen untuk sektor non
pertanian, begitu pula kondisi teknologi, sosial, dan kultural. Perekonomian
subsisten tradisional terdiri dari pertanian skala kecil, kergjinan tangan dan

perdagangan kecil, memiliki tingkat intensitas tenaga kerja yang tinggi namun
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intensitas modal rendah dan sedikit pembagian kerja. Perekonomian moderen
industri padat modal dan pertanian perkebunan berorientasi pasar dunia dengan
metode produks padat modal dengan pembagian kerja yang tinggi. Kedua
perekonomian tersebut memiliki sedikit hubungan dan saling ketergantungan dan
berkembang masing-masing sesuai dengan pola budayanya sendiri. Kondis
perekonomian dualistik seperti itu dapat menjadi stimulus bagi petani untuk
bekerja ganda, yaitu pertanian dan non pertanian atau intention to leave in

agricultural sector.

petani merupakan

kemunduran dan ket

Meksiko menunjukkan bahwa P& geSefan Pértanian menuju industrialisasi padat
modal yang diatur oleh negara mengakibatkan banyak struktur dan tantangan
pembangunan sosial.

Menurunnya angkatan kerja pertanian kemungkinan karena struktur
ekonomi bergerak menjauhi pertanian sebagai sektor dominannya (Bourdieu et
al ., 2005). Profes yang memerlukan skill kemungkinan meningkat sebagai
implikas ketersediaan tenaga kerja dengan pendidikan berkualitas tinggi dalam
struktur pasar.

Niat karyawan mengundurkan diri secara permanen, sukarela atau terpaksa
dari suatu organisasi disebut konsep intention to leave (Robbins dan Judge, 2006).
Tingkat intention to leave yang tinggi dapat mengakibatkan peningkatan biaya
rekrutmen, seleksi, dan pelatihan. Intention to leave yang tinggi mengganggu
jalannya efisiensi organisas jika karyawan yang berpengalaman, berwawasan

luas, dan berkuaias tinggi mengundurkan diri dan pengganti harus segera
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ditemukan untuk posisi tersebut. Tidak jarang intention to leave terjadi pada
karyawan yang dibutuhkan oleh organisasi. Jadi ketika intention to leave terjadi
secara berlebihan, atau melibatkan personil yang berkualitas, menjadi faktor yang
menggangu dan menghambat efektifitas organisasi. Begitu juga, jika petani
berkualitas meninggalkan pertanian dalam jumlah berlebihan maka eksistens
pertanian terganggu.

Intention to leave adalah keinginan pekerja untuk pindah dan mencari
alternatif pekerjaan yang lain (Abelson 1987). Tindakan ini terdiri atas beberapa

wkeluar, keinginan untuk mencari

\Kary: 7 g Karyawan yang memiliki
keputusan  untuk menig % ‘peflsahifan akan tercermin  dari angka
ketidakhadiran dan angka perputaran karyawan. Khan et al., (2014)
menjelaskan bahwa intention to leave merupakan persepsi negatif karyawan
terhadap pekerjaannya yang memiliki potensi untuk meninggalkan organisas
apabila karyawan merasakan ketidaksenangan dan kelelahan dalam bekerja.
Intention to leave mengacu pada kecenderungan karyawan untuk berhenti menjadi
bagian dari keanggotaan dalam organisasi atau turnover.

Ada 3 indikator niat/keinginan meninggalkan organisasi (Abelson, 1987),
yakni:
1) Think about quitting, yaitu karyawan merasa bahwa pekerjaan telah
membuatnya jenuh, atau organisasi kurang memperhatikan kesgahteraan
karyawannya maka timbullah ketidakpuasan dan pikiran karyawan untuk keluar

kerja.
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2) Conviction decision to quit, yaitu karyawan serius untuk berhenti dari
pekerjaannya oleh karena suatu aasan tertentu yang tidak memungkinkan
mel anjutkan kerjanya.

3) Perceived chance of Ileaving, yaitu karyavan merasa memiliki
kesempatan kerja yang lain sehingga meninggalkan organisasi sebagai pilihan
yang tepat.

Teori intention to leave atau turnover digunakan sebagai dasar indikator niat
petani meninggalkan pertanian, yaitu: (1) meninggalkan sebagai cerminan
ketidekpuasan, (2) berhentisskenf8 “Sebagaimekpres tidak memungkinkan
melanjutkan. kerja, dafl (3) pindah

transformasi dari ekonomi tradisional berpendapatan rendah ke ekonomi modern

melibatkan perubahan yang signifikan pada metode produksi. Para wirausahawan
berperan penting, yaitu membuat perusahaan baru di luar rumah tangga; menyerap
tenaga kerja dari sektor tradisional; menyediakan input antara yang inovatif;
mengimplementasikan spesialiasi  yang lebih besar dalam pabrik; dan
meningkatkan produktivitas ketenagakerjaan pada sektor modern dan tradisional.
Temuan penelitian Zidek (2014) menunjukkan bahwa Hungaria telah mencapai
hasil yang sangat baik pada periode transformasi ekonomi, yaitu beberapa
perusahaan swasta di bidang perdagangan dan pelayanan dijinkan beroperasi dan
jumlahnya meningkat dan perekonomian Hungarialebih maju.

Hipotesis 1. Faktor ekonomi berpengaruh terhadap transformasi  ekonomi rumah
tangga petani.
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Fan et al. (2013) mendliti dengan judul Dari Penghidupan ke Keuntungan —
Mengubah Pertanian Rakyat. Temuan penelitian, petani rakyat berperan penting
dalam memenuhi permintaan makanan pada masa depan dari populasi yang
berkembang. Petani berpotensi merugi, harus didukung mencari kesempatan kerja
di luar bidang pertanian. Sebaliknya, petani berpotensi untung diberikan edukasi
strategi untuk mengatas tantangan-tantangan yang dihadapi sehingga dapat
bertransformasi ke sistem pertanian komersial, diantaranya mempromosikan skala
usaha yang spesifik, mendukung ketahanan sosia yang produktif, dan
meningkatkan investasi dan keuangar Vangsramal erhadap rakyat.

Hipotesis 2: Faktor ~_;' berpengaruh terhadap transformasi ekonomi rumah

tang etan W %’fﬁm o™

7._,-:1—‘ tor fa@ ang menyebabkan terjadinya

Habraken (
transformasi, @ itas) diri (|dﬂ' ficatign), perubahan gaya
hidup (life styl e) aklbg)erub, ' ;:",' @yarak »pengaruh kontak
dengan buday i g :-"';'_7 | pen@ Inya perasaan ikut
mode ' ™~ :‘TP‘:, ]

Masyarakat Berbasis " ahasa, Sulawesi Utara, Indonesia.
Temuannya, responden sangat berminat terhadap mata pencaharian aternatif
budidaya laut, namun faktor-faktor non-ekonomi seperti tradis dan kepuasan
pribadi berperan penting dalam sikap pengambilan keputusan (karakteristik)
apakah masyarakat lokal akan tetap meaut (menangkap ikan) atau
bertransformasi  berbudidaya lauit.

Hipotesis 4. Faktor karakteristik petani berpengaruh terhadap transformasi
ekonomi rumah tangga petani.

Teori modernisasi mempelgari proses evolus sosial dan pengembangan
masyarakat yang kompleks dan multidimensi (Goorha, 2017). Modernitas
didefinisikan sebagai kondisi eksistensi sosial yang sangat berbeda bagi semua
bentuk-bentuk pengalaman manusiamasa lalu. Modernisas mengacu pada proses
transisiona bergerak dari komunitas "tradisional” atau "primitif" ke masyarakat
modern (Shilliam, 2010). Inkeles (1975) menjelaskan karakteristik manusia
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modern, yaitu kesigpan untuk pengalaman baru dan keterbukaan terhadap
inovasi; disposisi untuk membentuk opini atas masalah; kesadaran keragaman
sikap dan pendapat di sekitarnya; orientasi ke waktu, penerimaan jam
tetap; keyakinan dapat mendominasi lingkungannya dan keyakinan pada
kemampuan seseorang untuk mengatur kehidupan seseorang dan menguasai
tantangannya;  perencanaan;  kepercayaan  keadilan  distributif  atau
profesional; kepercayaan dalam sains dan pendidikan; dan menghormati martabat

pihak lain. Modernitas adalah kemaj uan seorang individu dengan masyarakatnya

&eeluruhan Modernisasi  diri

masyarakat dalam

merupakan rasa

Niat meninggakan pekerj relif byak dipelgari di bidang mangemen
organisas (Abelson, 1987; Blaauw et al., 2013; Brahmasari dan Mujanah, 2017;
Fakunmoju et al., 2010; Halawi, 2014; Hussein et al., 2014; Nasir, 2016; dan
Opeyemi, 2013) dengan objek kepuasan kerja karyawan dan komitmen organisasi.
Sebaliknya, niat meninggalkan pekerjaan masih relatif sedikit dipelgari di bidang
pertanian (e.g. Rothmann et al., 2013); dan (Zhao et al., 2017). Dalam pendlitian
ini, transformasi ekonomi rumah tangga petani diuji pengaruhnya terhadap niat
petani meninggalkan sektor pertanian dengan variabel moderasi kesgahteraan
petani. Robbins dan Judge (2006) menyatakan niat karyawan mengundurkan diri
secara permanen, sukarela atau terpaksa dari suatu organisasi disebut konsep
intention to leave. Ada 3 indikator niat meninggalkan organisasi (Abelson, 1987),
yakni think about quitting, conviction decision to quit, dan (3) perceived chance of

leaving.
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Hipotesis 7: Transformasi ekonomi rumah tangga berpengaruh terhadap niat
petani meninggalkan sektor pertanian.

Hipotesis 8: Kesgahteraan petani memberikan pengaruh pada hubungan antara
transformasi ekonomi rumah tangga petani terhadap niat petani
meninggal kan sektor pertanian.

A.3.2. Metode Pendlitian

Penelitian ini menggunakan metode penentuan contoh bertahap (multistage
sampling). Tahap pertama, menentuka _ daerah pendlitian di Jawa Timur, mulai
daerah Kabupaten, K ecamafaf, A8 Desa TR

meningkat (indikas transformasi).
3) Daerah yang dipilih terdapat objek penelitian, yaitu penduduk bermata
pencaharian ganda/rangkap pertanian dan non pertanian (industri) yang relatif
banyak dibandingkan dengan daerah lain yang setingkat. Data sekunder tentang
penduduk bermatapencaharian ganda petani dan non petani sulit diperoleh atau
tidak ada. Oleh karena itu, digunakan pendekatan daerah penelitian memiliki
jumlah RTP menurun, sedangkan jumlah industri meningkat (transformasi).

M ekanisme pel aksanaan pemilihan lokasi pemilihan adalah sebagai berikut:

a. Propins Jawa Timur dipilih dengan pertimbangan sebaga lumbung pangan
nasional dan jumlah rumah tangga petani mengalami penurunan 21,16 % pada
tahun 2003-2013 (BPS, 2013);

b. Daerah Kabupaten di Propinsi Jawa Timur dengan jumlah penduduk yang
bermata-pencarian utama sektor pertanian cenderung menurun dan jumlah industri
cenderung meningkat pada kurun waktu tahun 2011 sampa dengan tahun 2015
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adalah Kabupaten Pasuruan (Tabel 1.2. Penduduk Menurut Lapangan Kerja
Utama). Oleh karenaitu, Kabupaten Pasuruan dipilih sebagai |okasi penelitian;

c. Daerah Kecamatan Bangil dengan jumlah penduduk yang bermata pencaharian
utama sektor pertanian cenderung menurun dan jumlah industri terbanyak (Tabel
3.1. Jumlah Rumah Tangga Petani dan Industri). Oleh karena itu, Kecamatan
Bangil dipilih sebagai lokasi penelitian.

d. Desa/lKelurahan di Kecamatan Bangil dengan jumlah penduduk yang bekerja

di sektor pertanian dan penduduk yang bekerja di sektor non pertanlan relatif

2itl, Sbagai kelengkapan dasar penentuan
populasi, sampling, dan lokasi penelitian dilakukan wawancara dengan key
informant Mantri Tani. Berdasarkan keberadaan populasi dan lokasinya, terpilih
6 Desa / Kelurahan lokasi penelitian, yaitu Kelurahan Kolursari, Kelurahan
Dermo, Kelurahan Kalirgo, Desa Masangan, Desa Manaruwi dan Desa
Tambakan. Jumlah populasi di enam desa tersebut sebanyak 1.188 RTP.
Ukuran RTP contoh memperhatikan analisis yang digunakan, yakni SEM-
PLS. Ghozali and Latan (2014) menjelaskan bahwa PLS adalah metode analisis
yang bersifat soft modeling karena tidak mendasarkan pada asumsi data harus
dengan skala pengukuran, tidak terikat distribusi data (distribution free) dan dapat
menggunakan ukuran sampel di bawah 100 sampel. Ukuran sampel di masing-
masing desa terpilih sebesar 60 RTP sehingga total contoh di 6 Desa/ Kelurahan
di Kecamatan Bangil adalah 360 RTP. Teknik pengambilan sampel dilakukam

secara S mple Random Sampling.
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Metode pengumpulan data yang digunakan meliputi teknik wawancara
dengan kuesioner terpola, teknik observasi, wawancara bebas dengan informan
kunci, catatan lapangan, dan data sekunder. Pokok-pokok data primer yang
dikumpulkan adalah:

Andlisis data untuk mencapai tujuan penelitian (1) faktor-faktor yang
mempengaruhi transformasi ekonomi rumah tangga petani, dan (2) pengaruh
transformasi ekonomi rumah tangga terhadap niat petani meninggalkan sektor
pertanian adalah Analisis Structural Equatlon Model (SEM)- Partial Least Square

odelan persamaan struktural
; software WarpPLS 5. Uji
kelayakan atau kesesuaian modd@(evallias ‘oodness of fit model) ditampilkan di
Tabel 4.13. Menurut (Kock, 2015), modd fit and quality indices adalah 10
ukuran analisis (kriteria Fit di kolom 3 Tabel 4.13) sebagai bukti bahwa model
penelitian yang digunakan berkualitas layak.

Nilai APC (0,224), ARS (0,613) dan AARS (0,609) memenuhi persyaratan
model fit yaitu bernilai <0.05. Nilat AVIF=4,864 dan AFVIF = 4,590 masuk
dalam kategori nilai yang bisa diterima sehingga dalam model penelitian ini tidak
terjadi multikolinearitas.
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Tabel 4.13. Modd Fit and Quality Indices Hubungan antar Variabel Laten (Inner
Model) pada Model Ekonomi Rumah Tangga dan Niat Petani
Meninggalkan Sektor Pertanian

No | Model Fit and Quality Indices Kriteria Fit Hasl| Evauas
Analisis
1 | Average Path Coefficient (APC) | P<0,05 0,224 Bak
P<0,001
2 | Average R-Squared (ARS) P<0,05 0,613 Bak
P<0,001
3 | Average Adjusted R-Squared P<0,05 0,609 Baik
(AARS) _ : P<0,001
4 | Averageblo 4,864 Bak
5 | AverageFull collinearity VIF 7L Acceptable 4,590 Bak
(AFVIE
6 | Tenen 606 Bak
7 | Sympson's Pa 0,875 Bak
8 | R-Squared Contribution Ratio Acceptableif | 0,991 Bak
(RSCR) >0,9, ldeally =
1
9 | Statistical Suppression Ratio Acceptableif 1,00 Baik
(SSR) >0,7
10 | Nonlinear Bivariate Causality Acceptableif 1,00 Bak
Direction Ratio (NLBCDR) >0,7

Sumber: Hasil Analisis Data Penelitian (2017)

Nilaa GoF = 0.606, masuk pada kategori nilai yang besar. Semakin
tinggi nilai GoF, semakin baik model penelitian (Kock, 2015). Nila SPR =
0,875 menunjukkan tidak ada Paradox Simpson. Nilai RSCR = 0,991 artinya
tidak ada kontribusi R Squared negatif dalam inner model. Nilai SSR = 1 artinya
model bebas dari penekanan statistik. Nilai NLBCDR = 1 artinya variabel

mendukung hipotesis yang digjukan. Kesimpulannya, hasil evaluasi model fit and



library.uns.ac.id

digilib.unsyag.id

quality indices hubungan antar variabel laten (inner model) adalah fit (baik atau

|layak).

2) Evaluasi Goodness of Fit Outer Model Reflektif

Uji outer model dengan indikator reflektif, mencakup Convergent Validity,
Discriminant Validity, Average Variance Extracted (AVE), Cronbach Alpha dan
Composite Reliability.

Tabel 4.14. Hasil Pengujian Convergent Validity Outer Model Reflektif pada
Model Transformasi EKor

omi Rumah Tangga dan Niat Petani

Variabel K eterangan
valid
Ekonomi
(X1) valid
valid
o 8 vaid
Status sosial (X23) -0.735 <0.001 Vvalid
Kultural (X3) | Menerimanasib (X31) 0.951 <0.001 valid
Etos kerja (Xa2) 0.954 <0.001 | Valid
Dayajuang (X33) -0.882 <0.001 valid
Karakteristik | Umur (Xa41) -0.800 <0.001 valid
petani (X4)  "pendidikan (X2) 0.702 <0001 | Vadid
Luas lahan (X43) 0.781 <0.001 | Vvadid
Modernisasi | Gaya hidup (Xs1) 0.962 <0.001 valid
diri (Xs) Adopsi inovasi (Xs2) 0.950 <0001 | Vadid
Perencanaan kegiatan 0.938 <0001 | Vvalid
(Xs3)
Hubungan dengan .
masyarakat luar (Xsa) -0.744 <0.001 valid
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Tabel 4.14. Lanjutan

Variabel Indikator Faktor Loading | Pvaue | Keterangan
Partisipasi Keikutsertaan dalam :
dalam pembangunan (Xe1) 0.849 <0.001 valid
pembangunan —
Posisi dalam .
(Xe) kegiatan (Xe2) 0.778 <0.001 valid
Keterlibatan rumah 0.780 <0001 | Valid
tangga (Xes)
Kesgahteraan .
valid
(2)
valid
Transfor_masi Valid
ekonomi
rumah tangg
petani (Y1) valid
Niat petani .
meninggalkan valid
sektor .
pertanian (Y2) valid
valid

Menurut (Ghozali dan Latan, 2015) nilai validitas konvergen adalah nilai
loading faktor pada variabel laten dengan indikator-indikatornya. Tampak di
Tabel 4.14 bahwa semua nilai faktor loading (lebih besar 0,7) dan nilai p (Iebih
kecil 0,001) signifikan dengan pada taraf nyata (o) 0,05 sehingga memenuhi
kriteria kelayakan pengukuran atau validitas. Kesimpulannya, hasil pengujian
convergent validity outer model reflektif adalah valid. Makna dan implikasinya
adalah indikator yang digunakan telah tepat mewakili variabel latennya. Dengan
demikian penggunaan indikator tersebut telah tepat sebagai dasar fakta untuk
analisis.

Secara definitif loading factor adalah tingkat kekuatan korelas antara
indikator dengan variabel/konstruk latennya. Lebih tingginya nilai loading factor
menunjukkan lebih tingginya kontribusi suatu indikator dibandingkan lainnya
dalam menjelaskan konstruk latennya. Sebaliknya pada indikator dengan loading
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factor rendah memiliki kontribus yang lemah dalam menjelaskan variabel

latennya. Dalam pada itu, hasil analisis discriminant validity outer model
reflektif dicantumkan di Tabel 4.15.

Tabel 4.15. Hasil Pengujian Discriminant Validity Outer Model Reflektif pada
Model Transformasi Ekonomi Rumah Tangga dan Niat Petani
Meninggalkan Sektor Pertanian

X1 Y1 Y2
X11 }0.916 -0.051 | 0.215
X12 |0.977 -0.007 |0.057
X13 |0.957 -0.042 | 0.147
X21 |0.354 |0. 0.017 | 0.029
X22 10.177 -0.012 | 0.169
X23 |0.201 0.018 | 0.620
X31 +0.065 0.003 |-0.069
X32 10.002 (0.0! 35 | -0.015 | 0.004
X33 |-0.780 |0/ 58, | -0.144 | -0.750
X41 |0.739 |1 0.065 | 0.209
X42 0.609 .C -0.021 | -0.035
X43 |0.220 ol 0.235 | 0.657
X51 |-0.103 0 -0.040 | -0.003
X52 |0.082 0. 0. .950.470.042 -0.008 | -0.273
X53 |-0.411 0.054%| 0.009"1"07938 |=0.043 0.038 | 0.564
X54 |-0.823 |0. 290 | 0.113 | -0.070 | 0.852
X61 |-0.134 |0.658 | 0.350 [%Q:087 0.516" | O. 0.415 | -0.307 |-0.115
X62 |0.360 |-0.656 | 0.456 | 0.092 |-0.254 | 0.778 |-0.157 | 0.077 | 0.224
X63 [0.456 |0.669 | -0.170 | 0.039 |-0.338 | 0.780 |-0.289 | 0.227 | 0.015
Z1 |0.607 |0.462 | 0.538 | 0.238 [-0.118 | 0.117 | 0.982 | 0.865 | 0.622
Z2 |-0.506 |0.269 | -0.328 |-0.135 | 0.615 | -0.213 | 0.964 | -0.615 | -0.324
Y11 [0.468 |0.149 | 0.180 |-0.005 | 0.286 | 0.016 |-0.002 | 0.800 | -0.048
Y12 |-0.262 |-0.044 |-0.382 | 0.108 |-0.326 | -0.413 | 0.047 | 0.769 | 0.143
Y21 [0.395 |-0.014 | 0.031 |-0.014 | 0.215 | -0.012 | 0.001 | 0.017 | 0.949
Y22 -0.220 |0.150 | 0.254 |-0.017 |-0.442 | 0.023 | 0.040 | -0.063 | 0.917
Y23 |-0.192 |-0.138 | -0.291 | 0.032 | 0.223 | -0.010 (-0.041 | 0.046 | 0.902

Sumber: Hasil Analisis Data Penelitian (2017)

Pada outer model reflektif kriteria discriminant validity adalah

membandingkan nilai loading dari setiap indikator |ebih besar daripada nilai cross

loadingnya (Abdillah dan Jogiyanto, 2015). Hasil analisis menunjukkan semua

indikator mempunyai factor loading lebih besar dari nilai cross loadingnya

sehingga keseluruhan indikator telah memenuhi kriteria discriminant validity

(Tabe 4.15). Kesimpulannya, hasil pengujian discriminant validity adalah valid.
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Makna dan implikasinya adalah indikator yang digunakan telah tepat mewakili

variabel latennya. Dengan demikian penggunaan indikator tersebut telah layak

sebagal dasar fakta untuk analisis.

Variabel dikatakan memiliki reliabilitas yang baik jikanilai AVE di atas
0,50, nilai Cronbach’s Alpha lebih besar 0,60, dan nilai reabilitas komposit lebih

besar 0,70 (Shandyastini and Novianti, 2016).

Tabel 4.16. Hasil Pengujian Average Variances Extracted , Cronbach’s Alpha
dan Composite Reability, Outer Model Reflektif pada Model
Transformasi Ekonomi R ah Tanggadan Niat Petani

Meninggalka

ol Resony
Ekonomi(X1) / 0.781
Sosia (X2) € ' 0.737
Kultural (X3) 0.738
Karakteristik pe 0.079
Modernisasi diri ( 0.852
Partisipasi dalam 0.607
pembangunan (Xe)
Kesgahteraan (2) -0.650 0.615
Transformasi ekonomi 0,800 0.738 0.781
rumah tangga petani (Y 1)
Niat petani meninggalkan 0,,923 0.913 0.845
sektor pertanian (Y2)

Sumber: Hasil Analisis Data Penelitian (2017)

Tabel 4.16 menunjukkan bahwa variabel laten (konstruk) ekonomi, sosial,

kultural, karakteristik petani, modernisasi diri, partispasi dalam program,

kesgjahteraan, transformasi ekonomi rumah tangga petani dan niat meninggalkan

sektor pertanian mempunyai nilai AVE di atas 0,50, nilai cronbach alpha di atas
0,6 dan nilai composite reliability di atas 0,7. Seluruh variabel telah memenuhi

persyaratan reliabilitas. Kesimpulannya, hasil pengujian Average Variances
Extracted , Cronbach’s Alpha dan Composite Reability adalah valid. Makna dan
implikasinya bahwa seluruh variabel laten (konstruk) yang mempengaruhi
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transformasi  ekonomi rumah tangga petani dan niat meninggalkan sektor
pertanian adalah reliabel sebaga dasar fakta untuk analisis.

3) Evaluasi Goodness of Fit Inner Model

Pengukuran terhadap model struktural disebut pengukuran inner model.
Model struktura (inner model) merupakan model struktural untuk memprediksi
hubungan kausalitas antar variabel laten. Pengujian inner model dilakukan untuk
melihat hubungan antar variabel, dan R square dari model (Abdillah dan
Jogiyanto, 2015).

Model § ansfo@ ekondmi ruffah tang@a petarfl

fele as@onoml

meninggalkan sektor pertanian dengan R- squared sebesar 0,566 menunjukkan
bahwa niat petani meninggalkan pertanian dipengaruhi variabel transformasi
ekonomi rumah tangga petani sebesar 56,6 %, sedangkan sisanya 43,4 %
dipengaruhi oleh faktor yang tidak terdapat dalam model.

Nilai R-squared digunakan untuk menghitung nilai predictive relevance
(Q2). Nilai predictive relevance menunjukkan besarnya relevans prediksi
konstruk. Nilai predictive relevance dihitung menggunakan rumus :

Q*=1-(1-R12)(1-R22) ; Q@*=1-(1-0,661) (1-0,566)

Q*=1-(0,339) (0,434) = 0,85 = 85%

Q? sebesar 0,85 berada dalam rentang 0 < Q2 < 1. Nilai Q? mendekati 1
bermakna bahwa model penelitian sangat baik.
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4) Pengujian Hipotesis

Tabel 4.18. Hasil Pengujian Hipotesis pada Model Transformasi Ekonomi
Rumah Tangga dan Niat Petani Meninggalkan Sektor Pertanian

digilib.unsgs.id

Hipotesis

Jalur

Path
Coefficient

P-
value

K eterangan

Keputusan

Hi

Faktor Ekonomi
- Transformasi
ekonomi rumah
tangga

0.531

<0,01

Signifikan

Diterima

H>

Faktor Sosia —
Transformasi

Hs

Ha

Hs

ekonomi rumah

tangga

Signifikan

Diterima

Ditolak

Diterima

Signifikan

Diterima

He

Partisipasi
dalam
pembangunan
- Transformasi
ekonomi rumah
tangga

0.086

0,05

Signifikan

Diterima

H7

Transformasi
ekonomi rumah
tangga — Niat
petani
meninggalkan
sektor pertanian

0.748

<0,01

Signifikan

Diterima

Hs

Moderasi
kesgjahteraan

-0.021

<0,01

Signifikan

Diterima

Keterangan : * 0 < 0,10 ** a < 0,05; *** a <0,01
Sumber: Hasil Analisis Data Penelitian (2017)

Pengujian hipotesis didasarkan pada tanda path coefficients dan nilai p-

value. Tanda path coefficient menunjukkan hubungan positif atau negatif antar
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variabel, sedangkan p-value menunjukkan taraf signifikansinya (o) (Ghozali dan
Latan, 2015). Hipotesis diterima apabila p-value lebih kecil sama dengan a <
0,10; 0,05; dan 0,01. Diagram hubungan antar konstruk hasil WarpPls berada di
Gambar 4.2.

P el N

Hiat petani
meninggalkan
sektor pertanian

Gambar 4.2. Diagram Hubungan Antar Variabel pada Model Transformasi
Ekonomi Rumah Tangga dan Niat Petani Meninggalkan Sektor
Pertanian

5) Pembahasan

5.1) Faktor-faktor yang Mempengaruhi Transformasi Ekonomi Rumah Tangga
Petani

5.1.1) Pengaruh Faktor Ekonomi terhadap Proses Transformasi

Analisis empiris sebagaimana ditampilkan di Tabel 4.18 menunjukkan
bahwa faktor-faktor yang berpengaruh positif signifikan terhadap transformasi
ekonomi rumah tangga petani (TERTP) adalah faktor ekonomi, sosid,
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modernisasi diri, dan partisipas dalam pembangunan. Sebaliknya, faktor yang
berpengaruh significant dan negatif terhadap transformasi ekonomi rumah tangga
petani adalah faktor karakteristik petani. Faktor yang tidak berpengaruh
signifikan terhadap transformasi ekonomi rumah tangga petani adalah faktor
kultural.

Pembahasan faktor ekonomi berpengaruh terhadap transformasi ekonomi
rumah tangga petani di daerah penelitian mengikuti alur pembahasan sebagai

berikut. Faktor ekonomi berpengaruh sugnlflkan diinterpretasikan bahwa faktor

"SWakili faktor ekonomi mempengaruhi

pertanian berkontribusi tertinggMdala

transformasi. Tingkat produktivitas tenaga kerja di sektor non pertanian
mencerminkan tingginya tingkat upah sektor non pertanian dan keunggulan
Kinerja sektor non pertanian dibandingkan dengan sektor pertanian. Fenomena
tersebut mendorong meningkatnya proses perubahan struktur ekonomi rumah
tangga petani dari sektor pertanian ke sektor non pertanian atau transformasi
ekonomi rumah tangga petani (TERTP). Produktivitas tenaga kerja sektor
pertanian berkaitan kinerja manufaktur yang terdapat di lokal daerah pendlitian.
Budaya manufaktur identik dengan budaya industri dan modern. Mangemen
produksi dan operasi manufaktur menjadi acuan kerja rumah tangga sebagai
pagawai pabrik. Oleh karena itu, terjadilah peningkatan produktivitas tenaga
kerjadi sektor non pertanian.

Fakta empiris di daerah penelitian yang telah diuji pada model ekonomi
rumah tangga petani (Tabel 4.2. Hasil uji statistik model ekonomi rumah tangga
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petani padi di Kabupaten Bangil Kabupaten Pasuruan) menunjukkan bahwa:

(1) Luas lahan usahatani, biaya benih usahatani, biaya pupuk usahatani, biaya
pestisida usahatani, total curahan kerja usahatani, berpengaruh positif
terhadap penerimaan usahatani;

(2) Total curahan kerja non pertanian berpengaruh positif terhadap pendapatan
non pertanian;

(3) Jumlah tenaga kerja keluarga berpengaruh positif terhadap total curahan kerja

pada kegiatan non pertanian.

mengalami tran S ormas%

faktor sosiad rumah tangga petani mengakibatkan peningkatan TERTP
(selanjutnya dapat ditulis proses transformasi). Di daerah pendlitian, indikator
keterlibatan dalam organisas memiliki kontribusi tertinggi dalam mewakili faktor
sosia (nilai loading tertinggi 0,975) daripada indikator hubungan masyarakat dan
status sosial yang juga valid mewakili faktor sosia. Keterlibatan kepala keluarga
dalam organisasi adalah:

a) Kepaakeluarga aktif menjadi pengurus organisasi;

b) Kepalakeluargamenjadi panutan dalam organisasi; dan

c) Kepalakeluarga menjadi pendorong kemajuan organisasi masyarakat.

Ketiga status atau peran kepala keluarga mencerminkan bahwa kepala keluarga
adalah sosok yang dinamis dan modern. Profil individu tersebut kondusif bagi
terjadinya transformasi ekonomi rumah tangga petani.

Kuznets (1973) menunjukkan pentingnya fungsi lembaga kemasyarakatan
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dalam proses transformasi. Sosiolog menekankan peran penting dari perubahan
nilai, norma sosia, keyakinan dan kebiasaan masyarakat dalam transformasi dari
masyarakat tradisional ke modern Breisinger dan Diao (2008). Masyarakat di
daerah penelitian mudah digjak berkumpul untuk kegiatan kemasyarakatan dan
kegiatan pertanian. Begitu pula masyarakat cukup antusias apabila ada
pengenalan inovasi pertanian. Semua fakta sosia tersebut kondusif bagi

transformasi ekonomi rumah tangga petani.

masyarakat turun-temurun.

menerima keadaan, etos kerja, dan daya juang dalam kehidupan tidak
berpengaruh terhadap budaya diri individu.

5.1.4) Pengaruh Faktor Karakteristik Petani terhadap Proses Transformasi

Faktor karakteristik petani dengan indikator umur, pendidikan dan luas
lahan berpengaruh negatif terhadap transformasi ekonomi rumah tangga petani.
Meningkatnya faktor karakteristik petani melemahkan proses transformasi.
Fenomena empiris di daerah penelitian menunjukkan bahwa umur petani
mempunyai factor loading tertinggi, yakni -0,800. Maknanya semakin tua petani,
semakin melemahkan proses transformasi. Esensinya, karakteristik petani
berkaitan dengan dinamisasi kehidupan. Karena faktor usia dan fisik petani
kurang dapat memenuhi tuntutan kemajuan zaman sebagai konsekuensi

transformasi.
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Deskripsi umur kepala keluarga petani di daerah peneltian dapat dilihat di
Tabel 4.12 Komposis jumlah kepala keluarga petani responden. Kategori usia
responden 30 — 40 tahun sebesar 10 %, kategori 41-50 tahun sebesar 55,83 %,
kategori 51 — 60 sebesar 26,11 %, kategori 61 — 70 sebesar 8,06 %. Temuan
penelitian Beard (2005) menunjukkan bahwa kelompok usia di atas 30 dan di
bawah 46 lebih cenderung berpartispas dalam organisas masyarakat
dibandingkan dengan kelompok umur di luarnya. Dalam penelitian disertasi ini
kategori usia 30-40 tahun hanya 10 % sisanya adalah kategorl usia lebih tua.

paribus). Karakteri Sikres;
Sekolah Dasar dan Sekolah Mer
responden untuk aspek kepemiikia
lahan 0,25 -0,5 hektar.

5.1.5) Pengaruh Faktor Modernisasi Diri terhadap Proses Transformasi

Faktor modernisasi diri dengan indikator gaya hidup, adops inovasi,
perencanaan kegiatan, dan hubungan dengan masyarakat luar yang semakin tinggi
mendorong proses transformasi. Gaya hidup dan adops inovasi mendominasi
factor loading, masing-masing berurutan sebesar 0,962 (nilai loading tertinggi)
dan 0,950 untuk indikator adopsi inovasi. Gaya hidup rumah tangga petani di
daerah penelitian dicerminkan dengan:
a) Rumah tangga menggunakan “mode” pangan, sandang, papan masa Kini;
b) Rumah tangga bersikap rasional; dan
¢) Rumah tangga bersikap profesional.
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Pengaruh modernisasi diri terhadap proses transformasi relatif mudah dipahami.
Keduaindikator di atas mencerminkan bahwa petani bersikap terbuka dengan hal-
hal baru dan modern. Dampak positif modernisasi mendorong proses
transformasi. Seperti telah diungkapkan di depan bahwa daerah penelitian
termasuk wilayah dan masyarakat perkotaan. Kondisi daerah penelitian sgjalan
dengan penyataan Breisinger dan Diao (2008) bahwa transformasi

melibatkan modernisasi ekonomi suatu negara, masyarakat dan institusi. Bai et al

(2016) juga menemukan, ketika Cina menjadi lebih modern, perubahan besar

indikator lainnya. Partisiasi ”’-F kepedulian rumah tangga terhadap

kepentingan masyarakat, yang secara langsung bukan kepentingan dirinya.
Maknanya, rumah tangga petani yang berpartisipas dalam pembangunan adalah
peduli terhadap kemgjuan dan modernisasi sehingga mempercepat transformasi.
Segjalan dengan hasil penelitian Beard (2005) yang menemukan bahwa kepala
rumah tangga lebih berpartisipass dalam kegiatan pembangunan juga
menyumbangkan lebih banyak waktu dan uang.

5.1.7) Pengaruh Transformas terhadap Niat Petani Meninggalkan Sektor
Pertanian
Transformasi ekonomi rumah tangga petani berpengaruh positif terhadap
niat meninggalkan sektor pertanian. Proses transformasi secara signifikan
mempengaruhi niat petani meninggalkan sektor pertanian. Petani dalam

penelitian ini bermata pencaharian ganda. Realisasi niat meninggalkan adalah
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dilepaskannya mata pencaharian pertanian sehingga petani  tidak
bermatapencaharian ganda, melainkan tinggal bermatapencaharian di sektor non
pertanian sgja. Rasio pendapatan (rasio pendapatan non pertanian terhadap
pendapatan rumah tangga petani) merepresentatifkan TERTP dengan factor
loading sebesar 0,800. Jika total pendapatan rumah tangga berasal hanya dari
pendapatan non pertanian, maka ekonomi rumah tangga petani sepenuhnya sudah
bergantung sektor non pertanian. Berdasarkan hasil wawancara dengan responden
di daerah penelitian, pertimbangan rumah tangga petani berniat meninggalkan
sektor pertanian adalah: .

pekerjaan ~='E-= ﬁelg\ ertani

4) Upahgaii di Sektor r%ertanl daplbin bese deripada i sektor
pertanian — '

usahatani.

5.1.8) Pengaruh Variabel Moderating Kesgjahteraan Petani terhadap Hubungan
Transformas dengan Niat Petani Meninggalkan Sektor Pertanian

Kesgahteraan petani dengan indikator pendapatan rumah tangga (nilai
loading 0,982) lebih tinggi daripada nilai loading indikator proporsi pengeluaran
konsumsi sebesar 0,964. Sebagai variabel moderasi kesegjahteraan berpengaruh
significant negatif (koefisen path= - 0,021), diinterpretasikan bahwa
kesgjahteraan petani memperlemah pengaruh transformasi terhadap niat petani
meninggalkan sektor pertanian. Hasil analisis membuktikan bahwa transformasi
berpengaruh positif terhadap niat petani meninggalkan sektor pertanian. Namun
varibel moderasi kesgjahteraan berpengaruh negatif. Interpretasinya, niat petani
meninggalkan sektor pertanian diurungkan jika kesgjahteraan rumah tangga



library.uns.ac.id digilib.unsiag.id

petani meningkat. Hal itu terjadi karena pada dasarnya petani tidak ingin
meninggalkan sektor pertanian. Buktinya petani masih peduli pertanian
diwujudkan dengan pengelolaan usahatani yang intensif (uraian analisis ada
dalam sub kgian model ekonomi rumah tangga). Ungkapan umum dari para
petani: “sayang kalau harus menjual lahan pertanian, warisan leluhur perlu
dilestarikan”. Dengan demikian, jika diperlukan kebijakan untuk menghambat
transformasi mempengaruhi niat petani meninggalkan sektor pertanian, maka
kesgjahteraan petani haruslah ditingkatkan.

A.3.4. Kessmpulan
Kondisi

;_: ani beftisia tua urang kondusif

-~_ . @ Faktor kultural tidak

Produktivitas tenaga Kefjé fon ertanian, keterlibatan dalam
organisasi, umur petani, gaya hidup, dan kelkutsertaan dalam pembangunan
merupakan indikator dominan atas masing-masing faktor secara berurutan, yaitu
faktor ekonomi, sosial, modernisas diri, partisipasi dalam pembangunan, dan
karakteristik petani. Fakta tersebut menggambarkan bahwa proses transformasi
ekonomi rumah tangga petani terjadi dalam rumah tangga yang dinamis dan
modern.

Transformasi ekonomi rumah tangga petani meningkatkan niat petani
meninggalkan sektor pertanian. Niat petani meninggalkan sektor pertanian
menurun dengan meningkatnya kesgahteraan petani yang ditunjukkan oleh
meningkatnya pendapatan rumah tangga petani. Hal itu terjadi karena pada

dasarnya petani tidak ingin meninggalkan sektor pertanian.
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B. Pembahasan Umum

Pembahasan umum disertasi merupakan pembahasan secara holistik dan
integratif atas pembahasan tiga sub kajian disertasi yang telah dilakukan di sub
bab IVA. Ketiga sub kagjian tersebut diakumulasikan untuk membahas topik
disertasi ini. Judul penelitian disertasi transformasi ekonomi rumah tangga dan
niat petani meninggakan sektor pertanian dikaji dalam tiga sub kajian. Dimulai
dengan sub kajian pertama menjawab pertanyaan/masalah penelitian: (1)

pendapatan pertanian atau pendapatan non pertanian manakah yang berkontribusi

dapat ditinggalkan oleh i'i""‘~- dini?” Kékhawatiran tersebut sesuai dengan

pernyataan Breisinger and Diao (2008) bahwa dalam proses transformasi
pertumbuhan pertanian melambat dan menjadi stagnan, mengakibatkan
transformasl pertanian terhambat dan petani kecil terpinggirkan. Kondis yang ada
(existing condition), yakni lemahnya kontribusi pendapatan sektor pertanian
berimplikasi terhadap perlunya mencermati kondisi ekonomi rumah tangga petani.
Hal ini dilakukan untuk menjawab pertanyaan kedua, bagaimanakah hubungan
antara penggunaan tenaga kerja, produksi, dan konsums rumah tangga petani?
Hasil analisis statistika inferensial (uji) menggunakan persamaan simultan
menunjukkan bahwa:
1) Produks usahatani (didekati dengan penerimaan) secara positif dipengaruhi
oleh luas lahan usahatani, biaya benih usahatani, biaya pupuk usahatani, biaya
pestisida usahatani, dan total curahan kerja usahatani. Keberhasilan petani
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mengelola faktor produks untuk meningkatkan produksi merupakan indikasi
kepedulian petani di daerah penelitian terhadap sektor pertanian;

2) Pendapatan non pertanian dipengaruhi oleh total curahan kerja non pertanian,
bukan oleh pendapatan usahatani dan biaya pendidikan;

3) Tota kerja usaha tani dipengaruhi oleh luas lahan dan pendapatan rumah
tangga;

4) Total curahan kerja kegiatan non pertanian dipengaruhi oleh luas lahan dan

jumlah tenaga kerja keluarga, bukan oleh total curahan kerja usahatani;

dipengaruhi oleh pendap o~ entara pendapatan rumah tangga
mempengaruhi total curahan kerja usahatani (butir 3). Pendapatan rumah tangga
juga mempengaruhi konsumsi pangan dan non pangan (butir 5 dan 6). Fungs 1
sampa 6 yang signifikan dan menghubungkan variabel -variabelnya menemukan
hubungan antara penggunaan tenaga kerja, produksi, dan konsumsi rumah tangga
petani (model ekonomi rumah tangga petani).

Berlanjut pada sub kagian kedua, menjawab dua pertanyaan yaitu: (1)
kesempatan kerja apa sga dan seberapa besar kesempatan kerja bagi ekonomi
rumah tangga petani? dan (2) bagaimanakah pengaruh kesempatan kerja terhadap
niat petani meninggakan sektor pertanian? Secara deskriptif ditemukan jawaban
pertanyaan pertama bahwa kesempatan kerja di sektor pertanian adalah usahatani
padi, semangka, dan blewah. Usahatani padi dikenal untuk memenuhi kebutuhan

pangan, sedangkan semangka dan blewah dikenal sebagai tanaman komersial. Di
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sektor non pertanian ada 12 macam pekerjaan ganda anggota rumah tangga petani,
yaitu sebagai pedagang, pegawa pabrik, kuli bangunan, angkutan, pegawal
negeri, makelar, satpam, penjahit/bordir, pengrajin emas/perak, persewaan aat
pesta, bengkel motor, dan dokter. Gambaran beragamnya pekerjaan ganda rumah
tangga tani memudahkan terjadinya proses transformasi meninggalkan sektor
pertanian, jika menjadi petani murni tidak mampu lagi mencukupi kebutuhan
ekonomi rumah tangga. Jika proses transformasi ekonomi rumah tangga petani
sampai pada taraf meninggalkan sektor pertanian, maka menjadi pegawai pabrik
dan berdagang adalah alterpatifapilih AN

aya,se rhadap tenaga kerja ekonomi

Udl Ua
= -

ih cid atas jited Seca temu

igpebrik dekat tefipartinggal pé

terhadap niat petani meninggalkan sektor pertanian? Hasil analisis SEM PLS
membuktikan bahwa kesempatan kerja berpengaruh terhadap niat petani
meninggalkan sektor pertanian. Niat meninggalkan sektor pertanian tersebut
disebabkan oleh tingginya upah di sektor non pertanian dibandingkaan dengan
upah di sektor pertanian. Upah non pertanian dikatakan sebaga penyebab
munculnya niat meninggalkan sektor pertanian didasarkan pada hasil analisis
nila Indikator Weight upah non pertanian mempunyai nilai tertinggi sebesar
0,696 dibandingkan dengan indikator lainnya pada pengujian outer model
formatif kesempatan kerja. Upah rata-rata di sektor non pertanian sebesar Rp
20.092,11/jam jauh lebih tinggi daripada upah rata-rata di sektor pertanian
sebesar Rp 7.500,00/jam.
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Akhirnya, pada sub kaian ketiga, menjawab dua pertanyaan yaitu: (1)
faktor-faktor apa sgja yang berpengaruh terhadap transformasi ekonomi rumah
tangga petani? dan (2) bagaimanakah pengaruh transformasi ekonomi rumah
tangga terhadap niat petani meninggalkan sektor pertanian? Berdasarkan hasil
analisis SEM PLS ditemukan jawaban pertanyaan pertama, yaitu faktor-faktor
yang berpengaruh signifikan positif terhadap transformasi ekonomi rumah tangga
petani (TERTP) adalah faktor ekonomi, sosial, karakteristik petani, modernisasi
diri, dan partlspas dalam pembangunan Sebaliknya, faktor yang berpengaruh

faktor karakteristik . i. Faktor yang tidak garuh signifikan terhadap

te bukanyal sistem»

ie mstr@tamp ‘:7.

dal trhhsforn 8 terbuid ek e iolll karekteristik pet
am proses trd Ziobug -__‘,? 0@ sosialy kerakteristik p ani,

menurunnya peh

modernisasi diri

sosia daripada soo tani Jawa-Madura, yang terpenting
adalah terpenuhinya kebutuhan hidup keluarga (orientasi subsistensi) serta
ketenangan batin. Kultur orientasi seperti itu tidak selaras dengan kultur
transformasi, pada gilirannya variabel kultur petani tidak berpengaruh terhadap
transformasi ekonomi rumah tangga petani.

Menjawab pertanyaan kedua, bagaimanakah pengaruh transformasi
ekonomi rumah tangga terhadap niat petani meninggalkan sektor pertanian?
Diperoleh jawaban bahwa transformasi ekonomi rumah tangga petani
berpengaruh positif terhadap niat meninggalkan pertanian. Proses transformasi
secara signifikan mempengaruhi niat petani meninggalkan sektor pertanian.
Pembahasan sebelumnya menyimpulkan bahwa petani usia muda lebih mudah
merespons transformasi. Selain indikator usia, kesgahteraan petani juga turut

menguatkan atau melemahkan niat petani meninggalkan sektor pertanian
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(signifikans variabel moderasi). Meningkatnya kesgjahteraan petani,
memperlemah niat petani meninggalkan sektor pertanian. Sebaliknya rendahnya
kesg ahteraan, menguatkan niat petani meninggalkan sektor pertanian.

Akumulas pembahasan transformasi ekonomi rumah tangga dan niat
petani meninggakan sektor pertanian menemukan bahwa petani terbukti berniat
meninggalkan sektor pertanian karena pendapatan dari sektor pertanian belum
mampu mensgjahterakan petani. Hal ini ditunjukkan oleh rendahnya kontribusi

pendapatan sektor pertanlan terhadap pendapatan rumah tangga. Kesempatan

Sfnan tangga petani adalah faktor
karakteristik petani. Faktor yang tidak berpengaruh signifikan terhadap

negatif - terhadap N

transformasi ekonomi rumah tangga petani adalah faktor kultural. Temuan-
temuan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap transformasi ekonomi rumah
tangga petani beserta indikator-indikatornyaini dapat menjadi dasar atas beberapa
upaya atau kebijakan pembangunan pertanian yang mensej ahterakan petani.

C. Temuan Pendlitian
Di daerah penelitian yakni beberapa desa dan kelurahan di Kecamatan
Bangil Kabupaten Pasuruan Jawa Timur ditemukan bahwa:
(1) Transformarsi ekonomi rumah tangga petani dapat ditingkatkan dengan cara
meningkatkan: (@) produktivitas tenaga kerja rumah tangga di sektor non
pertanian; (b) keterlibatan petani pada organisass kemasyarakatan dalam
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bidang sosial; (c) gaya hidup cerminan modernisas diri; dan (d) keikutsertaan
dalam kegiatan pembangunan. Semakin tua petani dengan keterbatasan fisik
dalam karakteristik petani, kurang kondusif bagi proses transformarsi; dan

(2) Meningkatnya transformasi ekonomi rumah tangga petani maupun
meningkatnya kesempatan kerja mengakibatkan niat petani meninggalkan
sektor pertanian yang diperkuat dengan kondisi rendahnya kesejahteraan
petani.
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